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NIM. 12601244061 
 
ABSTRAK 
 
Permasalahan yang ada di SMK Negeri Se Kabupaten Bantul adalah 
belum diketahuinya tingkat keterlaksanaan  pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan dari faktor kurikulum, siswa,guru dan sarana dan 
prasarana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se- 
Kabupaten Bantul. 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan metode survey. Subjek penelitian ini adalah Guru Pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan SMK Negeri Se- Kabupaten Bantul dengan 
jumlah 33 guru. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
angket dengan validitas 0.475 sampai dengan 0.824 dan reliabilitas 
0,740.Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinkat keterlaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani  di SMK Negeri Se- Kabupaten Bantul adalah 
“Tinggi” mencapai 87,88%. Faktor-faktor tersebut meliputi: siswa dengan 
dukungan “Tinggi” (88,89%), guru dengan dukungan “ Tinggi” (75,76%), 
kurikulum dengan dukungan “Tinggi” (96,97%), serta sarana dan prasarana 
dengan dukungan “Tinggi” (87,88%). 
 
Kata Kunci: faktor pendukung, Pembelajaran pendidikan jasmani,  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui 
bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang akan 
datang.  Baik disadari atau tidak disadari pertumbuhan dan perkembangan 
seseorang yang bersifat kualitatif dan kuantitatif  juga merupakan proses dari 
pendidikan.  Pendidikan itu sendiri bermaksud mengembangkan segala 
potensi yang dimiliki oleh individu yang secara alami sudah dimiliki.Melalui 
pendidikan tersebut dapat dikembangkan suatu keadaan yang seimbang serta 
membantu perkembangan aspek individual dan aspek sosial secara wajar.  
Potensi yang ada dalam individu tersebut apabila tidak dikembangkan akan 
menjadi sumber daya yang terpendam tanpa dapat dilihat dan dirasakan 
hasilnya.   Salah satu lembaga untuk mengembangkan potensi tersebut adalah 
sekolah.Di sekolah ada bermacam – macam mata pelajaran, salah satunya 
adalah pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan yang termasuk dalam 
kurikulum sekolah. 
Dalam BSNP SMA (Depdiknas, 2006: 45-46)pendidikan 
jasmaniolahraga dankesehatan merupakan bagian integral dari 
pendidikankeseluruhan.  Tujuan dari pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatanadalah mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan 
gerak, kemampuan berfikir kritis, keterampilan sosialpenalaran, stabilitas 
 
  
2 
 
emosional, tindakan moral, olahraga dan kesehatan untuk mencapai tujuan 
Nasional Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan yang berlangsung 
seumur hidup. Salah satunya mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki peranan sangat penting, yaitu 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk terlibat langsung dalam 
berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga dan 
kesehatan yang terpilih dan dilakukan secara sistematis.  
Berdasarkan tujuan pendidikan jasmani di atas pembelajaran 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan diarahkan untuk membina 
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus 
membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. Pendidikan jasmani 
yang diberikan di sekolah harus mengacu pada kurikulum pendidikan jasmani 
yang berlaku. Materi yangdiajarkan pada setiap jenjang pendidikan harus 
benar-benar dipilih sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan 
anak serta jenjang pendidikan anak. 
Pendidikan Menengah Atas  merupakan salah satu pendidikan tingkat 
menengah atas setelah pendidikan tingkat pertama. Usia siswa pada tingkat 
ini biasanya berkisar 15-19 tahun. Pendidikan sangat penting karena siswa 
harus dituntut untuk bisa mengembangkan penguasan ilmu, teknologi dan 
seni sesuai dengan program kurikulum dan persiapan karir atau melanjutkan 
pendidikan tinggi, serta berperan dalam kehidupan masyarakat yang lebih 
luas.Pendidikan di tingkat ini terdiri dari berbagai macam tingkatan yaitu 
SMA, SMK dan MA. Untuk materi pembelajaran ketiganya mempunyai 
karakteristik masing-masing. Untuk SMA lebih diarahkan melanjutkan ke 
perguruan tinggi, sedangkan untuk SMK lebih ditekankan untuk menghadapi 
dunia kerja. Untuk materi pelajaranya tidak berbeda jauh, salah satunya 
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Pelajaran Penjasorkes.Penjasorkes ini merupakan pelajaran yang penting bagi 
pengembangan potensi siswa karena pendidikan jasmani memiliki peran yang 
sangat penting dalam pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
siswa. Pembelajaran Penjas di SMK Negeri Se- kabupaten Bantul 
berdasarkan pengamatan saat PPL berjalan dengan lancar. Dapat dikatakan 
lancar karena semua SMK Negeri di Bantul telah melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar Penjas. Sebagai Gambaran proses pembelajaran Penjas di 
SMK Muh 1 Bambanglipuro, berdasarkan observasi dan pengamatan yang 
dilakukan selama pelaksanaan PPL tanggal 10 Agustus sampai 10 September 
mata pelajaran Penjas berjalan dengan lancar. Hal tersebut tidak lepas dari 
beberapa faktor yang mendukung seperti guru, siswa, sarana dan prasarana, 
kurikulum, lingkungan sekitar, dan evaluasi. Walapun tujuan pendikan 
jasmani belum tercapai secara maksimal, namun proses belajar mengajar 
berjalan dengan lancar. 
Pada saat pembelajaran pendidikan jasmani semua siswa 
mengikutinya, setiap siswa mendapatkan jadwal pelajaran penjas satu minggu 
sekali sesuai dengan jadwal pelajaran setiap kelas masing-masing. Dalam 
proses pembelajaran pendidikan jasmani di lapangan ada beberapa siswa yang 
kurang aktif bergerak terutama siswa putri, sebagian siswa putri kurang 
begitu aktif dan kurang tertarik untuk bergerak karena mereka takut 
kepanasan dan berkeringat, karena dengan bergerak melalui aktifitas jasmani 
dan olahraga akan panas dan berkeringat sehingga sebagian siswa putri 
merasa tidak nyaman karaena takut hitam dan menimbulkan bau badan. Siswa 
putri yang mempunyai sifat demikian harus mendapatkan pengawasan yang 
lebih dari guru PJOK agar mereka tetap bergerak sepertihalnya siswa yang 
lain. Kecuali mereka yang senang dengan aktifitas olahraga dan yang 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pada cabang olahraga tertentu atau 
tergabung dalam klub olahraga. Mereka cenderung lebih aktif bergerakdari 
siswa putri lainnya. Namun demikian tidak terjadi pada siswa putra. Mereka 
semua aktif bergerak dan serius dalam proses pembelajaran pendidikan 
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jasmani, walaupun mereka tidak mengikuti kegiatan ekstrakulukuler pada 
cabang olahraga ataupun bergabung dengan klub mereka tetap antusias. 
Pendidikan jasmani ini mempunyai sasaran yaitu para siswa yang memiliki 
respon terhadap mata pelajaran Penjasorkes. Peran dari siswa dalam proses 
pembelajarn sangatlah penting, karena tanpa adanya siswa maka proses 
pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar dan tujuan pendidikan 
jasmani tidak akan tercapai. 
Kinerja guru Penjas di SMK N se- Kabupaten Bantul menurut 
pengamatan yang dilakukan selama PPL dan shering bersama teman-teman 
PPL kurang maksimal sehingga mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 
Penjas. Dari fakta yang ditemukan sebagian besar guru Penjas di SMK N se 
Kabupaten Bantul saat pembelajaran Penjas berlangsung mereka hanya 
menyiapkan memberi materi  sebentar kemudian siswa ditinggal oleh guru 
sehingga guru tidak menunggui pembelajaran penjas sampai selesai sehingga 
hal tersebut akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran Penjas. 
Dalam proses pembelajaran banyak hal yang membantu tercapainya 
tujuan pembelajaran salah satunya adalah sarana dan prasarana. Faktor sarana 
dan prasarana sangat mendukung dalam proses pembelajaran pendiikan 
jasmani sehingga harus mendapatkan perhatian khusus baik dari guru penjas 
maupun pihak sekolah, sehingga pembelajaran pendidikan jasmani dapat 
berjalan dengan lancar. 
Metode pembelajaran yang dipergunakan oleh guru dalam 
pembelajaran penjasorkes masih monoton dan membuat siswa merasa cepat 
bosan. Guru masih menggunakan metode komando dalam setiap 
pembelajaran pendidikan jasmani sehingga siswa merasa cepat bosan karena 
tidak ada hal yang baru atau variasi dalam proses pembelajaran yang 
diberikan guru kepada siswa kecuali materi pelajaran yang sudah ada. 
Harusnya guru memberikan variasi dalam setiap proses pembelajaran agar 
siswa tidak merasa bosan. 
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Proses pembelajaran pendidikan jasmani di pengaruhi oleh beberapa 
faktor. Pertama, adanya rumusan tujuan pengajaran yang mengandung 
harapan tentang perubahan perilaku yang diharapkan. Kedua adalah materi 
atau substansi pengjaran. Ketiga metode dan strategi yang diselaraskan 
dengan materi. Keempat adanya evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa banyak perubahan yang terjadi pada siswa (Rusli Lutan 2001:9). 
Untuk mencapi tujuan pembelajaran di sekolah perlu adanya dukungan dari 
faktor-faktor yang saling terkait, antara lain guru, siswa, kurikulum, sarana 
prasarana, lingkungan dan kondisi sosial. Menurut Agus S Suryobroto 
(2004:1) , pembelajaran jasmani dapat berjalan dengan sukses dan lancar 
sangat ditentukan oleh beberapa unsur antara lain: guru, siswa, kurikulum, 
sarana dan prasarana, tujuan, metode, lingkungan yang mendukung, dan 
penilaian. 
Dari uraian di atas peneliti percaya bahwa keberhasilan proses 
pembelajaran pendidikan jasmani disebabkan oleh banyak faktor yang 
mempengaruhi. Oleh karena itu dan berdasarkan uraian di atas, dan belum 
adanya penelitian tentang tingkat keterlaksanaan  pembelajaran pendidikan 
jasmani di sekolah menengah kejuruan maka peneliti tertarik untuk meneliti 
tingkat keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SMK NegeriSe 
Kabupaten Bantul. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat di 
identifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Belum ada penelitian kinerja guru Penjasorkes di SMK Negeri Se- 
Kabupaten Bantul. 
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2. Belum diketahuinya ruang lingkup pembelajaran pendidikan jasmani 
akuatik di SMK Negeri Se Kabupaten Bantul. 
3. Belum diketahuinya tingkat keterlaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani di SMK Se Kabupaten Bantul. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah tersebut di atas, tidak menutup kemungkinan 
timbulnya masalah baru yang semakin luas.Untuk menghindari hal tersebut 
perlu diadakan pembatasan masalah dalam penelitian ini agar penelitian ini 
menjadi jelas.Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu: tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SMK Negeri Se 
Kabupaten Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : “ Seberapa tinggi tingkat 
keterlaksanaan berhubungan dengan kurikulum, guru, siswa dan sarana 
prasarana  mendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di SMK  Negeri Se Kabupaten Bantul?’’ 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat  
keterlaksanaan pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di SMK Negeri Se Kabupaten Bantul. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Merupakan sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya 
pendidikan jasmani yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani yang berkualitas. 
c. Sebagai pembanding dalam penelitian selanjutnya khususnya  
penelitian yang sejenis. 
2. Secara praktis 
1.Sekolah 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dan instansi terkait 
untuk mengadakan perbaikan dan pembenahan yang dirasa perlu 
agar tujuan pembelajaran Penjasorkes dapat tercapai. 
2. Guru 
a. Dapat memberikan masukan pada para guru Penjasorkes agar dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam pembelajaran. 
b. Sebagai bahan evaluasi guru Penjasorkes yang dirasa kurang dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
c. Sebagai bekal pengetahuan bagi calon guru Penjasorkes agar lebih 
kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran. 
d. Menambah wawasan dalam bidang pendidikan jasmani. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pendidikan Jasmani 
a. Pengertian Pendidikan Jasmani 
Menurut H.J.S Husdarta (2011:18), pendidikan jasmani 
adalah proses pendidikan melalui aktifitas jasmani, permainan atau 
olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan 
menurut Andri Akhiruyanto (2008:42), pendidikan jasmani adalah 
proses pendidikan yang mengaktualisasikan potensi-potensi manusia 
berupa sikap, tindakan, dan karya yang diberi bentuk, isi, dan arah 
untuk menuju kebulatan kepribadian manusia dengan cita – cita 
kemanusiaan. Pendapat senada juga dikemukakan oleh Sukintaka 
(2001:5), pendidikan jasmani adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan, melalui aktifitas jasmani yang dikelola 
secara sistematis untuk menuju manusia Indonesia seutuhnya.Hal 
tersebut ditegaskan lagi oleh Agus S. Suryobroto (2004:9), bahwa 
pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang didesain 
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup aktif, dan 
sikap sportif melalui kegiatan jasmani. 
Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa Pendidikan jasmani merupakan proses belajar mengajar 
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melalui aktivitas jasmani untuk merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan afektif, kognitif dan psikomotor secara menyeluruh, 
selaras, seimbang untuk menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
Pendidikan jasmani juga merupakan bagian dari pendidikan secara 
keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan dan ikut membantu 
terwujudnya pendidikan secara umum. 
b. Fungsi Pendidikan Jasmani 
Menurut Saryono (2010:5-11) Fungsi pendidikan jasmani 
terdiri atas beberapa aspek, antara lain sebagai berikut : 
1) Aspek Organik 
Menjadikan fungsi sitem tubuh menjadi lebih baik sehingga 
individu dapat memenuhi tuntutan lingkungannya secara 
memadai serta memiliki landasan untuk pengembangan 
keterampilan. Hal tersebut dapat pula dikaitkan dengan 
meningkatnya kekuatan otot, daya tahan otot, daya tahan 
kardiofaskuler dan fleksibilitas. 
2) Aspek Neuromuskuler 
Meningkatkan keharmonisan antara fungsi saraf dan otot, 
mengembangkan kemampuan gerak dasar seperti lokomotor, non 
lokomotor dan manipulatif, mengembangkan faktor- faktor gerak 
seperti ketepatan, irama, rasa gerak, power, waktu reaksi dan 
kelincahan, mengembangkan keterampilan olahraga seperti 
sepak bola, bola voli, basket, atletik dan sebagainya serta 
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mengembangkan keterampilan reaksi seperti menjelajah, 
mendaki, berkemah dan lain-lain. 
3) Aspek Perseptual 
Mengembangkan kemampuan menerima dan membedakan 
isyarat, mengembangkan hubungan- hubungan yang berkaitan 
dengan tempat atau ruang yaitu kemampuan mengenali objek 
yang berada di depan, di belakang, di sebelah kanan atau 
disebelah kiri dari dirinya, mengembangkan koordinasi gerak 
visual, mengembangkan gerak keseimbangan tubuh, 
mengembangkan dominasi, mengembangkan lateralitas, dan 
mengembangkan image tubuh. 
4) Aspek Kognitif 
Mengembangkan kemampuan mengeksporasi, menemukan 
sesuatu, memahami, memperoleh pengetahuan dan membuat 
keputusan, meningkatkan pengetahuan peraturan permainan, 
keselamatan dan etika, mengembangkan kemampuan 
pengetahuan strategi dan teknik yang terlibat dalam aktivitas 
yang terorganisasi, meningkatkan pengetahuan bagaimana fungsi 
tubuh dan hubungannya dengan aktivitas jasmani, menghargai 
kinerja tubuh, penggunaan pertimbangan yang berhubungan 
dengan jarak, waktu, tempat, bentuk, kecepatan dan arah yang 
digunakan dalam mengimplementasikan aktifitas dan dirinya dan 
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meningkatkan pemahaman tentang untuk memecahkan problem- 
problem perkembangan melalui gerakan. 
5) Aspek Sosial 
Menyesuaikan diri dengan orang lain dan lingkungan 
berada, mengembangkan kemampuan membuat pertimbangan 
dan keputusan dalam situasi kelompok, belajar berkomunikasi 
dengan orang lain, mengembangkan kemampuan bertukar dan 
mengevaluasi ide dalam kelompok, mengembangkan 
kepribadian sikap, dan nilai agar dapat berfungsi sebagai 
anggota masyarakat, mengembangkan rasa memiliki dan rasa 
diterima masyarakat, mengembangkan sifat- sifat kepribadian 
positif, belajar menggunakan waktu luang yang konstruktif dan 
mengembangkan sikap yang mencerminkan karakter moral yang 
baik. 
6) Aspek Emosional 
Mengembangkan respon yang sehat terhadap aktifitas 
jasmani, mengembangkan reaksi yang positif sebagai penonton, 
melepas ketegangan melalui aktifitas fisik yang tepat, 
memberikan saluran untuk mengekspresikan diri dan kreatifitas 
serta menghargai pengalaman estetika dari berbagai aktifitas 
yang relevan. 
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c. Tujuan Pendidikan Jasmani 
Secara garis besar tujuan pendidikan jasmani terdiri dari 4 
ranah yaitu : (1) jasmani, (2) psikomotor, (3) afektif, (4) kognitif. 
(Sukintaka, 2001 : 16). Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa 
secara umum pendidikan jasmani bermuara pada peralihan sosok 
pribadi yang adaptabledenagan lingkungannya. Dari beberapa teori 
di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan jasmani 
merupakan salah satu mata pelajaran yang penting, dilihat tujuannya, 
maka dalam pelaksanaan aktivitas fisik dan mental sama-sama 
diutamakan walaupun aktivitas fisik tampak lebih dominan. Dalam 
pelaksanaan pendidikan jasmani memiliki tujuan dan fungsi tidak 
hanya menumbuh kembangkan siswa dari satu aspek fisik saja, 
namun pendidikan jasmani juga menumbuhkan aspek-aspek yang 
lain seperti psikomotor, afektif, dan kognitif secara menyeluruh dan 
seimbang. 
Hal di atas juga diperkuat menurut Saryono (2010:4) bahwa 
tujuan pendidikan jasmani antara lain sebagai berikut : 
1) Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui 
internalisasi nilai dalam pendidikan jasmani. 
2) Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta 
damai, sikap sosial, dan toleransi dalam konteks 
kemajemukan budaya, etnis dan agama. 
3) Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui tugas-
tugas pembelajaran pendidikan jasmani. 
4) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 
bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri, dan 
demokratis melalui aktifitas jasmani. 
5) Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan 
teknis serta berbagai setrategi berbagai permainan dan 
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olahraga, aktifitas penngembangan, senam, aktifitas 
ritmik, akuatik, dan pendidikan luar kelas. 
6) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam 
upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran 
jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktifitas 
jasmani. 
7) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga 
keselamatan diri sendiri dan orang lain. 
8) Mengetahui dan memahami konsep aktifitas jasmani 
sebagai informasi untuk mencapai kesehatan, kebugaran 
dan pola hidup sehat. 
9) Mampu mengisi waktu luang dengan aktifitas jasmani 
yang bersifat rekreatif. 
Selain itu dengan adannya pendidikan jasmani, anak 
diharapkan bergerak dengan aktifitas fisik yang teratur, rangsangan 
sensoris pada anak sangat penting untuk mengembangkan 
kemampuan menganalisis dan bahkan menjadi faktor perantara yang 
memungkinkan tercapainya proses belajar yang cepat pada tahap 
dewasa(Andri Akhiriyanto, 2008:43). 
2. Hakikat Pembelajaran  
Menurut Sugihartono, dkk (2007:81), pembelajaran adalah suatu 
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisir, dan menciptakan 
sistem lingkungan dengan metode sehingga siawa dapat melakukan 
kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal. 
Pembelajaran mengandung pengertian, bagimana para guru mengajarkan 
sesuatu kepada peserta didik, tetapi disamping itu, juga terjadi persistiwa 
bagaimana peserta didik mempelajarinya (Sukintaka,2001:29).Jadi dalam 
pembelajaran tersebut terjadi interaksi antar guru dengan siswa, dapat 
dikatakan guru memberi dan siswa menerima. 
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Dalam belajar terjadi interaksi guru sebagai subjek pendidikan 
berusaha dengan aktif untuk memberikan pelajaran, sedangkan siswa 
aktif mengikuti pelajaran sesuai dengan apa yang diajarkan oleh 
guru.Menurut Sukintaka (2001:29-30), untuk dapat mencapai hasil yang 
maksimal dalam usaha pembelajaran itu seorang guru (termasuk guru 
pendidikan jasmani) perlu sekali mendalami interaksi edukatif.Seorang 
guru Pendidikan jasmani juga harus merencanakan pembelajaran yang 
memuat hal-hal interaksi edukatif yaitu:(1) Tujuan, (guna menjawab 
pertanyaan untuk apa?), (2) Bahan, (dengan materi yang mana?), (3) 
Pelajaran, (ditunjukan kepada siapa?), (4) Guru, (diselenggarakan oleh 
siapa?), (5) Metode, (bagaimana caranya?), (6) Situasi (dalam keadaan 
yang bagaimana?). 
Dari keenam ciri-ciri tersebut tidak dapat dipisahkan antara ciri-
ciri yang satu dengan ciri-ciri yang satunya, semua ciri-ciri tersebut 
saling berhubungan. Jadi untuk mencapai hasil yang maksimal dalam 
proses pembelajaran, keenam ciri tersebut harus dapat ditampilkan atau 
ditunjukkan dalam proses pembelajaran. 
3. Faktor Pendukung Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Dalam sebuah pembelajaran ada dua hal yang menjadi bagian 
penting sebagai akibat dari proses pembelajaran tersebut, yaitu 
keberhasilan pelaksanaan dan kegagalan pelaksanaan. Keberhasilan 
merupakan tujuan yang ingin dicapai dari semua program yang telah 
ditetapkan, sedangkan kegagalan merupakan hambatan atau kendala yang 
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sebisa mungkin dihindari. Segala keadaan atau peristiwa yang dapat 
memberikan nilai positif atau kemudahan disebut dengan faktor 
pendukung.Faktor pendukung juga dapat dimaknai sebagai sumber daya 
internal maupun eksternal yang dapat mendukung terlaksananya suatu 
program tertentu. Dalam kaitannya dengan lingkungan pendidikan, 
aspek-aspek yang mendukung proses belajar pun harus mendapatkan 
perhatian agar tercapai tujuan pendidikan karena proses belajar 
memegang peranan yang sangat vital dalam proses pengajaran. 
Keberhasilan merupakan tujuan yang ingin dicapai dari semua program 
yang telah ditetapkan, sedangkan kegagalan merupakan kendala atau 
hambatan yang sebisa mungkin harus dihindari. Menurut Rusli Lutan 
(2001:9) menerangkan empat faktor yang mempengaruhi 
prosespembelajaran pendidikan jasmani. Keempat faktor tersebut adalah 
tujuan, materi, metode dan strategi dan evaluasi. Menurut Agus S 
Suryobroto (2004:1), pembelajaan jasmani dapat berjalan dengan sukses 
dan lancar sangat ditentukan oleh beberapa unsur antara lain : guru, 
siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan metode, lingkungan yang 
mendukung, dan penilaian. Berikut akan diuraikan faktor-faktor apa saja 
yang ada dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang ada di SMK, 
khususnya untuk mata pelajaran Penjasorkes. (Agus Susanto:2010:12). 
a. Guru 
Menurut undang-undang Undang-Undang No 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen Bab 1 Pasal 1 (2005:2), guru adalah 
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pendidik profesional dengan tugas utama medidik, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah. Menurut Agus S Suryobroto (2005:2), 
guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
peserta didik dengan mengupayakan seluruh potensisnya baik ranah 
afektif, kognitif, maupun fisik, dan psikomotorik.  Salah satu tugas 
pokok guru yaitu mengajar. Mengajar merupakan perbuatan yang 
memerlukan tanggung jawab moral, maka keberhasilan pendidikan 
siswa secara formal adalah tanggung jawab guru dalam 
melaksanakan tugas mengajar. Mengajar merupakan perbuatan yang 
bersifat unik tetapi sederhana, dikatakan unik karena berkenaan 
dengan manusia dalam masyarakat. Dikatakan sederhana karena 
mengajar dilaksanakan secara praktik dalam kehidupan sehari-hari 
dan bisa dilakukan oleh siapa saja. Seorang guru pendidikan jasmani  
dituntut dapat berperan sesuai dengan bidangnya. 
Menurut Agus S. Suryobroto (2005:8-9), secara khusus tugas 
pendidikan jasmani secara nyata sangat kompleks antara lain : 
sebagai pengajar, sebagai pendidik, sebagai pelatih, dan sebagai 
pembimbing. Guru pendidikan jasmani memiliki tugas yang 
kompleks selain tugas mengajar pada jam pelajaran, guru pendidikan 
jasmani juga berwenang mengajar atau melatih. Dalam proses 
belajar mengajar kecakapan guru dapat diartikan sebagai 
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kemampuan atau keahliannya melaksanakan kompetensi mengajar. 
Menurut Undang – Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen Bab IV Pasal 10 (2005:6), Kompetensi guru sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. Menurut Oemar Hamalik 
(2001:127), guru akan melaksanakan banyak hal agar pengajarannya 
berhasil, antara lain : 
1. Mempelajari setiap murid di kelasnya. 
2. Merencanakan, menyediakan, dan menilai bahan-bahan 
belajar yang akan atau yang telah diberikan. 
3. Memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai, kebutuhan, 
kemampuan murid, dan bahan-bahan yang akan diberikan. 
4. Memelihara hubungan pribadi seerat mungkin dengan 
murid. 
5. Menyediakan lingkungan belajar yang serasi. 
6. Membantu murid-murid memecahkan berbagai masalah. 
7. Mengatur dan menilai kemajuan belajar murid. 
8. Membuat catatan-catatan yang berguna dan menyusun 
laporan pendidikan. 
9. Mengadakan hubungan dengan orang tua murid secara 
kontinyu dan penuh saling pengertian. 
10. Berusaha sedapat-dapatnya mencari data melalui 
serangkaian penelitian terhadap masalah-masalah 
pendidikan. 
11. Mengadakan hubungan dengan masyarakat secara aktif 
dan kreatif guna kepentingan pendidikan para siswa. 
 
Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
sasaran yang ingin dicapai oleh seorang guru Pendidikan Jasmani 
sangat luas.Selain memberikan kemampuan siswa dalam hal 
kemampuan gerak, penguasaan teknik dasar olahraga, dan 
pengetahuan tentang hidup sehat.Pendidikan jasmani juga dapat 
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mengembangkan aspek-aspek psikologis pada siswa yang terdiri atas 
aspek kognitif, aspek afektif, aspek psikomotor, dan aspek 
fisik.Sedangkan tercapinya sasaran pembelajaran pendidikan jasmani 
itu merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat besar bagi 
seorang guru pendidikan jasmani untuk ikut menentukan 
keberhasilan dalam pembelajaran terutama di sekolah. Tentu saja hal 
tersebut dipengaruhi oleh sikap guru, tingkat pendidikan guru, 
hubungan antar guru dan siswa serta kreativitas guru dalam 
memodifikasi  dan penggunaan media dalam pembelajaran, sehingga 
minat dan motivasi siswa dapat bertambah saat mengikuti 
pembelajaran. 
b. Siswa 
Siswa SMK merupakan individu yang dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan baik jasmaninya maupun 
rohaninya. Dalam hal ini dapat dilihat dari perkembangan dan 
pertumbuhan fisik maupun psikologisnya yang berkembang secara 
pesat dan mencolok. Masa SMK identik dengan masa remaja yang 
mengambil peran dalam perkembangan kehidupan sejarah umat 
manusia. Menurur Oemar Hamalik (2001:93) guru yang efektif perlu 
memahami pertumbuhan dan perkembangan siswa secara 
komperhensif. Pemahaman ini akan memudahkan guru untuk 
menilai kebutuhan murid dan merencanakan tujuan, bahan, dan 
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prosedur belajar mengajar dengan tepat, apalagi guru sekolah dasar 
mereka harus memahami karakteristik siswanya. 
Siswa sekolah menengah kejurauan termasuk dalam usia 
remaja. Rita Eka Izzaty dkk(2013:87). Masa ini  merupakan masa 
yang sangat krusial dalam kehidupannya karena keberhasilan dalam 
menatapi masa depannya juga dipengaruhi oleh keberhasilan remaja 
dalam menjalani perkembangannya. Oleh karena itu diperlukan 
perhatian yang lebih oleh pendidik (baik orangtua maupun guru). 
Implikasinya dalam pendidikan perlu memperhatikan perkembangan 
yang terjadi pada masa remaja tersebut. Misalnya dalam pendidikan 
jasmani siswa remaja diberi pelajaran tentang kesehatan reproduksi 
atau kesehatan pribadi agar siswa pada usia tersebut dapat 
mengetahui apa yang seharusnya dilakukan.  
Dalam proses pembelajaran jasmani tanpa adanya siswa 
maka proses pembelajaran tidak akan terjadi. Siswa merupakan salah 
satu faktor yang menentukan apakah suatu pembelajaran tersebut 
berjalan dengan sukses atau pembelajaran tersebut gagal. Siswa yang 
mempunyai motivasi tinggi terhadap pendidikan jasmani akan 
membantu kelancaran dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani. Sebaliknya siswa yang mempunyai motifasi rendah 
terhadap pendidikan jasmani maka akan menghambat dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. Rita Eka Izzaty dkk (2008:116) 
menyatakan bahwa ciri-ciri anak Sekolah Menengah Atas yaitu : 
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1. Anak SMA/SMK sebagai masa remaja  periode penting. 
2. Anak SMA/SMK sebagai masa periode peralihan 
3. Mempunyai periode perubahan 
4. Suka mencari identitas 
5. Timbulnya masalah 
6. Timbulnya ketakutan/kesulitan 
7. Cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana 
yang diinginkan bukan sebagaimana adanya, lebih-lebih cita-
citanya. 
8. Mulai berperilaklu sebagai orang dewasa tetapi mereka belum 
dewasa 
 
c. Kurikulum 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu (BNSP 2006:3), Menurut 
Wawan S Suherman (2004:7), kurikulum merupakan  suatu pedoman 
atau cetak biru pengalaman (materi) belajar yang memungkinkan 
siswa dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. Kurikulum yang saat 
ini digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Menurut  Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum  jenjang pendidikan 
dasar dan satuan pendidikan dengan mengacu kepada SI (Standar Isi) 
dan SKL (Standar Kelulusan) serta berpedoman pada panduan yang 
disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
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Setiap guru meta pelajaran termasuk guru mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani, wajib menerapkan kurikulum yang berlaku saat 
ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Namun 
yang menjadi masalah tidak semua materi yang ada dalam kurikulum 
bisa diselesaikan secara keseluruhan. Hal ini bisa disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain kecakapan guru, alokasi waktu, Sarana 
prasarana dan minat siswa dalam mengikut proses pembelajaran. 
Jika hal tersebut dapat terpenuhi maka dalam proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar. 
Menurut Jewett yang dikutip oleh Agus Suhendartin 
Suryobroto (2004:12) bahwa struktur materi pendidikan jasmani 
dikembangkan dan disusun dengan menggunakan model kurikulum 
kebugaran jasmani dan pendidikan olahraga. Asumsi yang 
digunakan oleh kedua model ini adalah untuk menciptakan gaya 
hidup aktif bagi siswa. 
d. Sarana dan Prasarana 
Dalam proses pembelajaran jasmani banyak hal yang 
membantu tercapainya tujuan pembelajaran salah satunya adalh 
sarana dan prasarana. Menurut Agus Suryobroto (2004:4), sarana 
atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani, mudah dipindah bahkan dibawa oleh 
pelakunnya atau siswa. Sedangkan pengertian prasarana menurut 
Soepartono (2000:5), adalah sebagai sesuatu yang mempermudah 
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atau memperlancar tugas dan memiliki sifat relatif permanen. Salah 
satu sifat tersebut adalah susah dipindahkan. 
Berdasrkan beberapa teori di atas sarana dan prasarana 
merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. Tanpa adanya sarana dan 
prasarana maka akan menghambat dalam proses pembelajaran 
jasmani. Kelengkapan dan tercukupinnya sarana dan prasarana 
olahrag akan mendukung dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani. Sehingga sarana prasarana pendidikan jasmani perlu 
diperhatikan baik oleh guru pendidikan jasmani maupun pihak 
sekolah. Keberadaan sarana prasarana pendidikan jasmani yang 
tercukupi serta kondisinya yang layak untuk digunakan, maka proses 
pendidikan jasmani akan berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan 
dari faktor sarana prasarana. Sedangkan keberadaan sarana dan 
prasarana yang terbatas dan kondisinya yang tidak layak untuk 
digunakan akan menyulitkan atau menghambat dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. Dari permasalahan sarana dan 
prasarana tersebut hendaknya guru pendidikna jasmani harus kreatif 
dalam memodifikasi sarana prasarana yang ada. Sehingga 
keterbatasan sarana prasarana dapat diatasi oleh guru pendidikan 
jasmani. 
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B. Penelitian yang relevan 
Penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian dengan judul Identifikasi Faktor-Faktor  yang Mendukung 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA 
Negeri se-Kabupaten Bantul oleh Agus Susanto tahun 2012. 
Metodepopulasinya adalah semua guru di SMA Negeri Se-Kabupaten 
Bantul.Sampelnya adalah guru yang mengajar matapelajaran pendidikan 
jasmani yang berjumlah 36. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survey menggunakan angket sebagai intrumennyayang 
sudah di expert judgement oleh Ahmad Ritahudin,M.Ordengan validitas 
0,475 samapi dengan 0,824 dan reliabilitas 0,740 dengan peluang ralat p< 
0,05 yaitu p = 0,00 sehingga instrumen ini dapat dinyatakan andal atau 
signifikan. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut 
faktor kurikulum merupakan faktor pendukung yang paling tinggi dengan 
prosentase 26,28%, faktor guru tertinggi kedua faktor guru dengan 
prosentase 25,51%, faktor sarana dan prasarana memiliki prosentase 
sebesar 24,84%, dan urutan terakir adalah faktor dari siswa yang memiliki 
prosentase 23,37%. 
2. Penelitian relevan kedua, yaitu penelitian yang berjudul Identifikasi 
Faktor-Faktor Penghambat Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani di 
SMA Se-Kabupaten Bantul oleh Wiwin Maryanti tahun 2004. 
Populasinya adalah semua guru mata pelajaran Penjas SMA Negeri se 
Kabupaten Bantul, sampelnya adalah guru yang mengajar mata pelajaran 
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pendidikan jasmani kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 37 orang. 
Dengan metode survei menggunakan angket sebagai intrumennya. Dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : Faktor yang 
menghambat pelaksanaan proses pembelajaran dari siswa sebesar 12, 12 
%. Faktor yang menghambat pelaksanaan proses pembelajaran dari guru 
sebesar 12, 12 %. Faktor yang menghambat proses pembelajran dari 
kurikulum 39, 39 % dan faktor yang menghambat proses pembelajaran 
dari sarana dan prasarana sebesar 39,37 %. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan jasmani merupakan proses belajar mengajar melalui 
aktifitas jasmani untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan 
psikomotor, afektif, dan kognitif secara menyeluruh, selaras dan seimbang 
untuk menuju manusa Indonesia seutuhnya. Keberhasilan atau tidaknya 
pembelajaran pendidikan jasmani dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
mendukung, diantaranya faktor dari siswa, guru, kurikulum, lingkungan, 
sarana dan prasarana. Jika salah satau faktor tersebut tidak berjalan dengan 
baik, maka akan menghambat dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani. Sebaliknya jika semua faktor tersebut berjalan dengan baik, maka 
akan mempermudah dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
Jika faktor – faktor yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 
dapat berfungsi sebagaimana mestinya, maka tujuan dari pembelajaran itu 
sendiri dapat tercapai sesuai dengan BSNP dan dapat diartikan proses 
pembelajaran tersebut berhasil. Kemungkinan tingkat keterlaksanaan 
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pendukung pembelajaran pendidikan jasmani berasal dari berbagai faktor 
antara lain :Faktor yang berasal dari siswa yaitu bakat dan motivasi yang 
dimiliki siswa, kesenangan siswa terhadap pembelajaran penjas, kondisi 
siswa, sikap siswadan perilaku siswa, faktor yang berasal dari guru yaitu,  
pengguasaan materi oleh guru, tingkat pendidikan guru, penggunaan alat dan 
fasilitas oleh guru, pengunaan media oleh guru, kehadiran guru, penampilan 
guru, perhatian guru, penguasaan materi, pengalaman guru, sikap guru, 
metode mengajar, dan kreatifitas guru, sedangkan faktor yang berasal dari 
kurikulum yaitu alokasi waktu, bobot mata pelajaran, dan bentuk susunan 
materi. Serta faktor yang berasal dari sarana dan prasarana yaitu 
kelengkapannya, kondisi dan fasilitas, adanya gudang penyimpanan, dan 
pemeliharaan alat.Semua faktor tersebut sangat menentukan keberhasilan 
pembelajaran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitain ini merupakan penelitaian deskriptif kuantitatif yang 
memberikan gambaran tentang objek yang diteliti. Sedangkan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan menggunakan 
angket sebagai instrumennya. Sugiyono (2013:2) menyatakan metode 
penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Dengan metode survai, peneliti akan mengumpulkan data 
mengenai tingkat keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, dan 
kemudian dilakukan analisis. 
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini adalahtingkat keterlaksanaan proses 
pembelajaran Penjasorkes di SMK Negeri Se Kabupaten Bantul Yogyakarta. 
Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membantu tercapainya 
keberhasilan dalam pembelajaran Penjasorkes yang digolongkan ke dalam 
empat faktor yaitu faktor dari guru, siswa, kurikulum, dan sarana prasarana 
dan dituangkan dalam bentuk angket yang diisi oleh guru penjasorkes 
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C. Populasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi.Populasi yang digunakan 
adalah seluruh guru mata pelajaran pendidikan jasmani di SMK Negeri se-
Kabupaten Bantul yang berjumlah 33 orang. Berikut adalah data guru 
Penjasorkes SMK Negeri Se-Kabupaten Bantul. 
Tabel 1. Data Guru Penjasorkes SMK Negeri Se-Kabupaten Bantul 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
1.  SMK N 1 PUNDONG 3 
2.  SMKN 1 BANTUL 2 
3.  SMKN 1 SANDEN 2 
4.  SMKN 1 PANDAK 4 
5.  SMKN 1 KASIHAN 2 
6.  SMKN 1 PLERET 3 
7.  SMKN 1 SEWON 4 
8.  SMKN 2 SEWON 2 
9.  SMKN1 DLINGO 2 
10.  SMKN 1 PAJANGAN 2 
11.  SMKN 1 SEDAYU 3 
12.  SMKN 2 KASIHAN 2 
13.  SMKN 3 KASIHAN 2 
Jumlah 33 
Sumber : Data dari Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal  Kabupaten     
Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian, (Sugiyono:2013:148). Instrumen penelitian 
ini berupa kuesioner atau angket yang berupa pernyataan atau pertanyaan 
dengan 4 alternatif jawaban “ sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju”. Angket dalam penelitian ini menggunakan angket 
yang telah disusun oleh Agus Susantodan di Expert jugement oleh 
Ahmad Ritahudin, M.Or tahun 2012 dalam penelitian yang berjudul 
Identifikasi Faktor-Faktor Pendukung Dalam Proses Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di SMA se Kabupaten Bantul. Sebelum digunakan 
angket ini diuji cobakanterlebih dahulu di SMA N di Kabupaten Sleman 
dengan 15 responden. Sebelum diuji cobakan instrumen awal  berjumlah 
45 butir pernyataan, namun setelah diuji cobakanintrumen yang gugur 
berjumlah 9 butir, sehingga jumlah butir keseluruhan yang dapat 
digunakan untuk penelitian yaitu 36  butir soal dengan validitas 0,475 
sampai dengan 0,824 dan reliabilitas 0,740 dengan peluang ralat p< 0,05 
yaitu p = 0,00 sehingga instrumen ini dapat dinyatakan andal atau 
signifikan, bahkan sangat signifikan. Menurut Sutrisno Hadi (1997:7) 
tiga hal yang ditempuh dalam menyusun instrumen yaitu : 
  
29 
 
a. Mendefinisikan konstrak, konstrak yang didefinisikan dalam 
penelitian ini adalah faktor – faktor yang mendukung pembelajaran 
pendidikan jasmani di SMK negeri Se-Kabupaten Bantul. 
b. Menyidik faktor dalam penelitian ini adalah yang berasal dari : 
1. Siswa, indikatornya adalah bakat dan motivasi yang dimiliki 
siswa, kondisi kesehatan siswa, sikap atau perilaku siswa. 
2. Guru, indikatornya adalah penguasaan materi, tingkat pendidikan 
guru, penggunaan alat dan fasilitas, pengunaan media oleh guru, 
sikap guru, metode mengajar, dan kreatifitas guru. 
3. Kurikulum, indikatornya adalah bobot mata pelajaran, bentuk 
dan susunan kurikulum pembelajaran. 
4. Sarana dan prasarana, indikatornya adalah kelengkapan alat dan 
fasilitas, kondisi alat dan fasilitas, kondisi tempat penyimpanan 
alat .  
c. Menyusun butir pertanyaaan dan pernyataan. Pada dasarnya 
pernyataan yang disusun adalah penjabaran dari masing-masing faktor 
dan indikataor, sehingga dapat membatasi butir – butir soal yang 
disusun dari suatu faktor yang bersangkutan. Berikut ini disajikan table 
kisi-kisi angket mengenai tingkat keterlaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket  
Variabel Faktor Indikator No.butir 
Faktor-faktor 
yang 
mendukung 
pembelajaran 
pendidikan 
jasmani 
Siswa Bakat siswa 
Motivasi siswa 
Kondisi kesehatan 
Sikap/perilaku siswa 
 
1,2 
 3*,4* 
5*,6* 
7,8*, 
 
Guru  Penguasaan materi 
Pengalaman/pendidikan 
Pengunaan media 
Sikap guru 
Metode mengajar 
Kreativitas Guru 
9 
10,11 
12,13 
14, 16,17 
18,19,20 
21 
 Kurikulum Bobot pelajaran 
   Alokasi waktu 
Bentuk atau susunan 
22 
23 
24,25, 26 
 Sarana dan 
prasarana 
Kelengkapan dan jumlah 
alat 
Kondisi alat dan fasilitas 
Tempat penyimpanan 
alat 
 
 
27,28,29,30,31 
 
32,33,34 
35,36 
 
 
 
Keterangan: * : merupakan pernyataan dengan kalimat negatif. 
Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data 
kuantitatif, maka setiap butir jawaban dari pertanyaan diberi skor 
dalam bentuk Likert yang dimodifikasi. 
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Tabel 3. Alternatif Jawaban Angket dan Skornya 
Alternatif jawaban Skor negatif Skor positif 
Sangat setuju 1 4 
Setuju 2 3 
Tidak setuju 3 2 
Sangat tidak setuju 4 1 
 
Dalam instrument ini terdapat butir pertanyaan negatif yaitu pada 
butir nomor 3, 4, 5, 6, 8, Sedangkan selebihnya merupakan pernyataan 
positif yang berjumlah 31 butir. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan cara memberikan angket pada responden. Sedangkan urutan 
teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti mencari surat izin penelitian dari Dekan di FIK UNY, 
kemudian penelit mencari surat izin penelitian. 
b. Peneliti datang ke Kantor Gubernur Yogyakarta untuk meminta surat 
izin penelitian. 
c. Peneliti datang ke kantor BAPEDA Kabupaten Bantul untuk 
mengurus surat izin penelitian. 
d. Peneliti mendapat izin penelitian dari kantor BAPEDA Kabupaten 
Bantul. 
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e. Peneliti datang kesekolah-sekolah untuk menyampaikan surat 
tembusan izin penelitian sekaligus meminta izin kepada kepala 
sekolah dan membuat janji dengan guru Pendidikan Jasmani. 
f. Peneliti datang ke sekolah yang dijadikan tempat penelitian untuk 
memberikan anket kepada guru pendidikan jasmani. 
g. Peneliti datang ke sekolah yang dijadikan tempat penelitian untuk 
mengambil angket yang telah diisi oleh guru pendidikan jasmani dan 
meminta surat keterangan penelitian dari sekolah. 
 
E. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010 : 211) Uji 
validitas merupakan poin penting dalam sebuah analisis data.Hal ini 
dilakukan untuk menguji apakah suatu alat ukur atau instrument penelitian 
sudah valid atau belum. Dalam sebuah penelitian langkah awal yang 
dilakukan adalah dengan menguji validitas item pertanyaan atau 
pernyataan. 
Karena untuk menghemat waktu, biaya, dan agar dapat mengurangi 
kesalahan sekecil apapun, maka uji validitas instrumen tersebut diolah 
dengan bantuan program komputer SPSS 20. Menurut Sugiyono (2010: 
455) butir pernyataan angket yang sahih atau valid apabila mempunyai 
harga hitung > r tabel pada taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan N= 15 
(N= jumlah responden uji coba) nilai dari r table product moment. 
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F. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Pengertian realibilitas adalah bahwa suatau instrument dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data apabila 
instrument tersebut mempunyai konsistensi dan stabilitas data, 
(Sugiyono,2013:364). Pembuktian dilakukan dengan menggunakan rumus 
Alpha Cronbach, seperti dikemukakan oleh Suharismi Arikunto 
(2010:239) bahwa untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya 
bertingkat dilakukan dengan rumus Alpha Cronbachyaitu : 
ri =  
Keterangan : 
K = mean kaudrat antara subjek  
= mean kuadrat kesalahan 
varians total 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
statistik deskriptif, Statistik deskriptif dalah bagian dari statistik yang 
brtujuan untuk mengumpulkan data, menyajikan data, menentukan nilai-nilai 
statistik. Sedangkan teknik perhitungan untuk masing-masing butir dalam 
angket ini menggunakn presentase. Untuk menghitung persentase responden 
yang termasuk pada katagori tertentu di setiap aspek adalah sebagai berikut : 
P =  X 100 % 
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Keterangan : 
P = Persentase 
f = frekuensi 
N = jumlah sampel 
Data dikelompokkan menjadi 4 katagori yaitu : Sangat Tinggi, Tinggi, 
Rendah, dan Sangat Rendah. 
Tabel 4. Pengkatagorian Data 
No.  No. Rentang Kategori 
1 X ≥ M + 1,5 SD  Sangat Tinggi  
2 M ≤ X < M + 1,5 SD  Tinggi 
3 M – 1,5 SD ≤ X< M Rendah 
4  M – 1,5 SD > X Sangat Rendah 
       Syarifudin (2010: 112)   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tentang tingkat keterlaksanan pembelajaran pendidikan 
jasmani di SMK Negeri se-Kabupaten Bantul disajikan sebagai berikut: 
Tingkat keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jamani di SMK Negeri Se-
Kabupaten Bantul masing-masing memperoleh nilai maksimum sebesar 
122.00, nilai minimum 97.00, rerata diperoleh sebesar 107.00, median 107.00, 
modus 109.00 serta standar deviasi (SD) 6.56. Data yang diperoleh didalam 
penelitian ini berbentuk skor yang berasal dari tingkat keterlaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani di SMK Negeri Se- Kabupaten Bantul. 
Setelah data faktor -faktor didapat, maka akan dikonversikan ke dalam empat 
kategori. 
Data tabel distribusi pengkategorian tingkat keterlaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani di SMK Negeri Se- Kabupaten Bantul sebagai berikut: 
Tabel 5.Distribusi Pengkategorian Data Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Kategori Interval Frek % 
1. Sangat Tinggi 114 4 12,12% 
2. Tinggi 108 29 87,88% 
3. Rendah 72 0 00,00% 
4. Sangat Rendah 36 0 00,00% 
Jumlah  33 100% 
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Diketahui: 
            Mean Ideal=  x (144+36) = 90 
            SD Ideal= x (144-36)=18.04 
Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian tingkat keterlaksanasan 
pembelajaran pendidikan jasmani di SMK  Negeri Se-Kabupaten Bantul yaitu 
sebanyak 4 responden (12.12%) menyatakan Sangat Tinggi, 29 responden 
(87.88%) menyatakan Tinggi, 0 responden (0.00%) menyatakan Rendah, dan 
0 responden (0.00%) menyatakan Sangat Rendah. Apabila dilihat dari 
frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani adalah dominan tinggi, dan bila dilihat dari rerata (Mean) 
pada tingkat keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani dengan nilai 
107.00, maka nilai tersebut juga masuk dalam kategori “Tinggi”. 
Untuk memperjelas hasil selanjutnya akan disajikan ke dalam bentuk 
diagram batang berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 1.Diagram Batang Pengkategorian Data Tingkat 
KeterlaksanaanPembelajaran Pendidikan Jasmani. 
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Tingkat keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SMK N Se-  
Kabupaten Bantul terdiri atas empat faktor, yaitu faktor siswa, faktor guru, 
faktor  kurikulum, dan faktor Sarana dan prasarana. Deskripsi faktor-faktor 
tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Faktor Siswa 
Dari hasil penelitian didapatkan faktor siswa diukur dengan angket 
berjumlah 9 butir pernyataan dengan skor 1 s.d. 4. Data yang diperoleh 
dari faktor siswa diketahui bahwa masing-masing secara berurutan 
memperoleh nilai maksimum sebesar 27.00, nilai minimum 20.00, rerata 
diperoleh sebesar 22.78, median 23.00, modus 23.00 serta standar deviasi 
(SD) 1.52. 
Setelah data faktor siswa telah didapat, maka akan dikonversikan ke 
dalam empat kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian data 
mengenai faktor kurikulum. 
Tabel 6. Distribusi Pengkategorian Data Faktor Siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui: 
Mean Ideal=  x (36+8) = 22.00 
SD Ideal=  x (36-8) = 4.67 
No Kategori Interval Frek % 
1. Sangat Tinggi 32 0 00,00% 
2. Tinggi 24 26 88.89% 
3. Rendah 16 7 11.11% 
4. Sangat Rendah 8 0 00,00% 
Jumlah  33 100% 
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Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian faktor siswa SMK 
Negeri Se-Kabupaten Bantul masing-masing secara berurutan yaitu 
sebanyak 0 responden (00.00%) menyatakan Sangat Tinggi, 26 
responden (78.79%) menyatakan Tinggi, 7 responden (21.21%) 
menyatakan Rendah, dan 0 responden (0%) menyatakan Sangat Rendah. 
Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran penjas dari faktor siswa adalah dominan 
tinggi, dan bila dilihat dari rerata (Mean) pada faktor siswa dengan nilai 
22.78, maka nilai tersebut juga masuk dalam kategori “Tinggi”. 
Untuk memperjelas tabel pengkategorian data faktor siswa di atas, 
selanjutnya akan disajikan ke dalam bentuk diagram batang berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.Diagram Batang Pengkategorian Data Faktor Siswa. 
 
2. Faktor Guru 
Dari hasil penelitian didapatkan faktor Guru diukur dengan angket 
berjumlah 13 butir pernyataan dengan skor 1 s.d. 4. Data yang diperoleh 
dari faktor Guru diketahui memperoleh nilai maksimum 51.00, nilai 
minimum 37.00, rerata diperoleh sebesar 41.18, median 40.00, modus 
39.00, serta standar deviasi (SD) 3.6. 
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Setelah data faktor  guru telah didapat, maka akan dikonversikan ke 
dalam empat kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian data 
mengenai faktor Guru 
Tabel 7.Distribusi Pengkategorian Data Faktor Guru. 
 
 
 
 
Diketahui: 
Mean Ideal=  x (52+13) = 32.50 
SD Ideal =  x (52-13) = 6.50 
Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian faktor Guru di  SMK 
Negeri Se-Kabupaten Bantul yaitu sebanyak 8 responden (24.24%) 
menyatakan Sangat Tinggi, 25 responden (75.76%) menyatakan Tinggi, 0 
responden (0.00%) menyatakan Rendah, dan 0 responden (0.00%) 
menyatakan Sangat Rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, 
terlihat bahwa factor tingkat keterlaksanaan pembelajaran penjas dari 
faktor guru adalah “ Tinggi”, dan bila dilihat dari rerata (Mean) pada 
faktor guru dengan nilai 41.18, maka nilai tersebut masuk dalam kategori 
“Tinggi”.  
 
 
 
No. Kategori Interval Frek. % 
1 Sangat Tinggi 52 8 24.24% 
2 Tinggi 39 25 75.76% 
3 Rendah 26 0 00.00% 
4 Sangat Rendah 13 0 00.00% 
Jumlah 33 100% 
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Untuk memperjelas tabel pengkategorian data faktor guru selanjutnya 
disajikan ke dalam bentuk diagram batang berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.Diagram Batang Pengkategorian Data Faktor Guru. 
 
Gambar 3. Diagram Batang Pengkategorian Data Faktor Guru 
 
3. Faktor Kurikulum 
Dari hasil penelitian didapatkan faktor pendukung pembelajaran 
pendidikan jasmani di SMK N Se-Kabupaten Bantul diukur dengan 
angket berjumlah 5 butir pertanyaan dengan skor 1 s.d. 4. Data yang 
diperoleh dari faktor kurikulum diketahui bahwa masing-masing secara 
berurutan memperoleh nilai maksimum 20.00, nilai minimum 15.00, 
rerata diperoleh sebesar 15.87, median 16.00, modus 15.00, serta standar 
deviasi (SD) 1.22. Setelah data faktor kurikulum telah didapat, maka 
akan dikonversikan ke dalam empat kategori.  
Berikut ini adalah tabel pengkategorian data mengenai faktor 
kurikulum. 
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Tabel 8.Distribusi Pengkategorian Data Faktor Kurikulum. 
 
 
Diketahui: 
Mean Ideal=  x (25+5) = 15 
SD Ideal= x (25-5) = 3.33 
Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian faktor Kurikulum di 
atas, masing-masing secara berurutan yaitu sebanyak1 responden (3.03%) 
menyatakan Sangat Tinggi, 32 responden (96.97%) menyatakan Tinggi, 
0responden (0.00%) menyatakan Rendah, dan 0 responden (0.00%) 
menyatakan  Sangat Rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, 
terlihat bahwa tingkat keterlaksanaan dari faktor kurikulum adalah 
dominan tinggi, dan bila dilihat dari rerata (Mean) pada faktor kurikulum  
dengan nilai 15.87, maka nilai tersebut masuk dalam kategori “Tinggi”.  
Untuk memperjelas tabel pengkategorian data faktor kurikulum di 
atas, selanjutnya akan disajikan ke dalam bentuk diagram batang berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
No Kategori Interval Frek % 
1. Sangat Tinggi 20 1 3.03% 
2. Tinggi 15 32 96.97% 
3. Rendah 10 0 00.00% 
4. Sangat Rendah 5 0 00.00% 
Jumlah  33 100% 
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Gambar 4.Diagram Batang Pengkategorian Data Faktor kurikulum. 
 
4. Faktor Sarana dan prasarana  
Dari hasil penelitian didapatkan Faktor Sarana dan Prasarana diukur 
dengan angket berjumlah 10 butir dengan skor 1 s.d. 4. Data yang 
diperoleh dari faktor sarana dan prasarana diketahui bahwa masing-
masing secara berurutan memperoleh nilai maksimum32.00, nilai 
minimum 22.00, rerata diperoleh sebesar 27.15, median 27.00, modus 
27.00, serta standar deviasi (SD) 2.67. Setelah data Faktor Sarana dan 
prasarana telah didapat, maka akan dikonversikan ke dalam empat 
kategori.  
Berikut ini adalah tabel pengkategorian data mengenai faktor 
Sarana dan prasarana. 
 Tabel 9.Distribusi Pengkategorian Data Faktor Sarana dan prasarana. 
No Kategori Interval Frek % 
1. Sangat Tinggi 40 0 00.00% 
2. Tinggi 30 29 87.88% 
3. Rendah 20 4 12.12% 
4. Sangat Rendah 10 0 0.00% 
Jumlah  33 100% 
Diketahui: 
Mean Ideal=  x (40+10) = 25 
SD Ideal= x (40-10) = 5 
Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian tingkat keterlaksanaan 
pembelajaran penjas dari faktor Sarana dan prasarana di SMK Negeri se-
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Kabupaten Bantul masing-masing secara berurutan tampak 0 responden 
(00.00%) menyatakan Sangat Tinggi,29responden (87.88%) menyatakan 
Tinggi, 4responden (12.12%)menyatakan Rendah dan 0 responden 
(0.00%) menyatakan Sangat Rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap 
kategori, terlihat bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran penjas dari 
sarana dan prasarana adalah “ Tinggi”, dan bila dilihat dari rerata (Mean) 
pada faktor sarana dan prasarana dengan nilai 27.15, maka nilai tersebut 
juga masuk dalam kategori „‟Tinggi”.  
Untuk memperjelas tabel pengkategorian data faktor sarana dan 
presarana di atas, selanjutnya akan disajikan ke dalam bentuk diagram 
batang berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.Diagram Batang Pengkategorian Data Faktor Sarana dan 
prasarana 
Dari keseluruhan data yang diperoleh diketahui total nilai dan 
presentase  masing-masing faktor yang berasal dari tingkat keterlaksanaan 
pendidikan jasmnai di SMK Negeri Se- Kabupaten Bantul yaitu faktor 
Siswatotal 752 dengan prosentase 21,3 %, faktor Guru total 1359 dengan 
prosentase 38,49 %, faktor Kurikulum total 524 dengan prosentase 14.84 
%, faktor Sarana dan prasarana total 896 dengan prosentase 25,37 %. 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%
100%
Sangat
Rendah
Rendah Tinggi Sangat
Tinggi
p
e
r
se
n
ta
se
 
Kategori 
 
 
44 
 
Adapun prosentase per faktor  dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 10. Presentase Per Faktor 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk memperjelas tabel presentase perfaktor, selanjutnya akan 
disajikan ke dalam bentuk diagram batang berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Diagram Batang Per Faktor 
 
No. Faktor 
X 
Total % 
1 Siswa 
752 21,3 
2 Guru 
1359 38,49 
3 Kurikulum 524 14,84 
4 Sarana dan prasarana 896 25,37 
Jumlah   
3531 100% 
0%
5%
10%
15%
20%
25%
30%
35%
40%
45%
Siswa Guru Kurikulum Sarpras
p
e
r
se
n
ta
se
 
Faktor 
 
 
45 
 
Dari data statistik diatas dapat diketahui bahwa terbesar  dari analisis 
tingkat keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani yaitu faktor Guru 
dan faktor terendah yaitu faktor kurikulum. 
B. Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterlaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani di SMK Negeri se-Kabupaten Bantuladalah 
“Tinggi” yaitu (87,88%). Hal tersebut dapat terjadi karena wilayah Kabupaten 
Bantul mempunyai kondisi lingkungan yang baik untuk penyelenggaraan 
pendidikan sehingga dapat tercipta suasana yang kondusif bagi proses 
pendidikan. Hal tersebut dapat terbukti dari banyaknya prestasi baik akademik 
maupun non akademik yang diraih siswa- siswa SMK Negeri Se- Kabupaten 
Bantul. Selain hal diatas sebagian besar sekolah SMK Negeri Se- Kabupaten 
Bantul terletak di daerah pedesaan yang tidak padat penduduk sehingga masih 
tersedia lapangan olahraga yang luas untuk aktifitas para siswa dalam 
melakukan pembelajaran pendidikan jasmani.  
Selain kondisi lingkungan, hal di atas dapat terjadi karena guru yang 
mengajar di SMK Negeri Se- Kabupaten Bantul mengajar sesuai dengan 
bidang ilmunya dan pendidikanya minimal adalah SI. Hasilnya pun guru yang 
profesional sesuai dengan bidangnya lebih siap dalam mengajarkan 
pendidikan jasmani, sehingga dapat memperlancar proses pendidikan jasmani. 
Selain itu Guru di SMK Negeri Se- Kabupaten Bantul memepunyai sikap 
yang ramah terhadap siswa dan mempunyai profesionalitas yang tinggi.  
Selain guru pendidikan jasmani faktor siswa juga menyatakan tingkat 
dukungannya tinggi. Hal ini dapat mengidikasikan bahwa masing- masing 
individu siswa di SMK Se- Kabupaten Bantul mempunyai motivasi yang kuat 
untuk mengikuti pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah. Keadaan di atas 
juga tidak lepas dari peran guru pendidikan jasmani dalam mengemas 
pembelajaran pendidikan jasmani yaitu dengan cara menciptakan 
pembelajaran yang menarik dan menyenagkan. 
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Selain faktor di atas faktor kurikulum juga menyatakan dukunganya 
tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa guru pendidikan jasmani di SMK 
Negeri Se- Kabupaten Bantul sudah memahami kurikulum yang berlaku, serta 
menerapkanya dalam pembelajaran. 
Selain faktor kurikulum, faktor sarana dan prasarana di SMK Negeri se- 
Kabupaten Bantul menyatakan tingkat dukungan yang tinggi. Hal ini terjadi 
karena dengan adanya sarana dan prasarana akan memacu siswa untuk 
bergerak serta memperlancar proses pendidikan jasmani serta dengan adanya 
sarana dan prasarana yang lengkap akan memudahkan siswa untuk selalu aktif 
bergerak tanpa harus menunggu. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Se-Kabupaten Bantul yang diperoleh dengan 
menggunakan angket, secara detail Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani tersebut meliputi faktor siswa, dukungannya “Tinggi” 
sebesar (88,89%), faktor guru dukungannya “Tinggi” sebesar(75,76%), faktor 
kurikulum dukungannya “Tinggi” sebesar (96,97%) serta faktor sarana dan 
prasarana dukungannya “Tinggi” sebesar(87,88%). Maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SMK 
Negeri Se- Kabupaten Bantul terbukti “Tinggi” mencapai 77,78%.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Kendatipun penelitian ini berhasil mengungkapkan tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SMK Negeri se-
Kabupaten Bantul, bukan berarti bahwa hasil penelitian ini tanpa ada 
kelemahan. Beberapa kelemahan yang mungkin dapat dikemukakan disini 
antara lain: 
1. Dalam penelitian ini pengambilan datanya menggunakan instrumen 
angket sehingga ada kemungkinan dalam pengisiannya, responden 
dipengaruhi oleh kondisi yang berbeda-beda (suasana yang susah, marah, 
gembira, sedih, lelah, dan sebagainya) dan sulit dikontrol. 
2. Faktor Pendukung yang dikaji dalam penelitian ini hanya ada 4 yaitu 
kurikulum, guru, siswa dan sarana dan prasarana sehingga belum bisa 
mengetahui faktor pendukung secara keseluruhan. 
 
 
 
48 
 
C. Saran-Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan oleh 
peneliti diantaranya: 
1. Bagi Guru 
Diharapkan dapat meningkatkan kinerja sebagai pengajar maupun 
pembimbing dalam upaya meningkatkan minat siswa untuk mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani agar tujuan pendidikan dapat tercapaia. 
2. Bagi Sekolah 
 Diharapkan mampu meningkatkan dan memperbaiki sarana dan 
prasarana penunjang proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
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Drs. Tri Mulyana. MM
NIP. 19620830 198903 1 006
Tembusan;
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUl C.Q BAPPEDA BANTUL
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAt~ OLAHRAGA DIY
4. OEKAN FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5~ YANG BERSANGKUTAN
PEMERINTAH KABUf:JATEN B~NTUL
BADAN PERENCANAAN PEM8AN~U~AN DAERAH
( B A P P E 0 A ), ~ I . i
Jfn.Robert Wolter Monginsidi No.1 Bantul 55711, Telp~ 36~533, Fax. (0274) 367.796~
~e: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bapptda@bantulkab.goJd
Menunjuk Surat
Mengingat
SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor: 070/ Reg / 1434 / ~1 / J01 !
Dari : Fakultas IImu Nomor : 070/REGN/668/3/2016
Keolahragaan l Universitas
Negeri Yogyakarta ~
Tanggal ': 22 Maret 2016 Perithal : IJIN PENE.LITIAN:
, .
8. Peraturan Daerah NOfTlOr 17 Tahu 2007 tentang Pembentukan O~anisasi
Lernbag<J Teknis Daerah Oi Lin kungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah ldenga Peraturan Daerah Kabup~ten Bantul
Nornor 16 Tahun 2009 tentang Perilibahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Oaerah .Oi
Lingkungan Pemerintah KablJpaten Bantul; (
b Peraturan Gubernur Daerah Istimew~ Y6gyakarta Nomo( 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanail Perijinah, Rekomendasi Pelaksanaan Surveil
Penelitian, Ptngembangan, Pengkajian , dan Studi Lapangan Jdi Daerah
Istimewa Yogyakarta; : 1
c. Peraturan Bupati Bantui Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin K~liah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek L3pangan (PL) Perguruetn Tinggi di ~Kabupaten
Bantu'. '
Oiizinkan kepada
Nama
P. T / Alamat
NIP/NI~AINo.KTP
NatTIor Telp./HP
Tema/Judul
Kegiatan
Lokasi
ARIF MUNAWAR I , .
Fakultas Ilmu Keolahragaan, Univer~it~sNegeri ¥ogyakaha
Karangmalang, Sierna", DIY ~ : ;
3402102008910002 ! I
085726513434 , ! '
FAKTOR-FAKTOR PENDJJKUNG PE 'aELAJARAN JASMANi DI SMK
NEGERI SE - KABUPATEN BANTUL :. 1
SMKN 1 PUNDONG,S~J1KN 1 BANTUL, f\~'KN 1SANDEN, SMK
1PANDAK, Sfv1K N1 KASIH,i\N1Sr\~KN 1 ERET,SMKt~ 1 SEW N,SMKN
2 SEWON,SMKN 1 DLlNGO,SMKN1 P rJ NG.AN, SfvlKN
'1SEDAYU,SMKN 2 KASIHAN,SMKN.3· SIHAN
Waktu 29 Maret 2016 sId 29 Juni 2016
Dengan ketentuan sebaqai berikut : .' . . i J. !. ,..
1. Datam melaksariakan kegiatan tersebu~ harus seJ.a.lu berkoordin' ~i ( ~nyaf1!paikan maksud qan tujuan).·
dengan institusi Pem€rintah Desa. setempat serta :dinas atau inst n i erkait untuk mendapatk~n PE1twnjuk
seperlunya: . i ;
2. vVajib menjaga ketertiban dan n1ematuhi peraturan perundangan y
3. fzin hanya c:igunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan; I' . Ii .
4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentu~ $.0 cppy (CD) dan hardco~y ~epada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantu! sete}ah lesai melaksanakan keg~atan;
1/' ' ~ !
5. lzi,n dapat dibatalkan s~waktu-waktuapabila tidak memenuhi ketentu~n ersebu~ di atas; . ~ j
6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma ya.ng berlaku di lokasi kegiatan; , an I~ \
7. IZin ini {idak bOleh disal~hgunakan untuk tujuan tertentu yang dap~t mengganggu ketertiban &mum dan
kestabifan pemerintah. . :'.
Dikeiularkan di : 8 ant u ,
Pada ariggal : 29 Maret 2016
PEMERINTAH KABUPATEJ ~A~TUL
BADAN PERENCANAAN PEMBA~,JdUNAN DAERAli
(BAPPEDA)
Jln.Robert \Nolter Monginsidi No.1 Bantul 5571'1, Telp. 3~7$3,3, Fax. (0274) 367796 ~
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id ~
Lampiran Non70.-lzin : 070/ Reg / 1434/ 51 12016
9. Ka. SMK Negeri 1 Pleret
10. Ka. SMK Negeri 1 Sev'Jon
11. Ka. SM K Negeri 2 Se\Jvon
12. Ka. SMK Negeri 1 Dlingo
13. Ka.SMK Negeri 1 Pajangan
Ka. SMK Negeri 1 Sedayu
15. Ka. SMKNegeri 2 Kasihan
16. Ka. SMK Negeri 3 Kasihan
Dekan Fakultas IImu Keolahragaan, UNY
: ang Bersangkutan (Pemohon) i
\:
, 1
!
i
II.
I
r I, .
i
I l I
II
I
I
I
I i~ II ;
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~
I
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PEMEIUNTAH KABUPATEN B_-\\'Tl:L ~/'
OiNAS PENDm~~~:~~~~:~r' ~O~ FORMALIt.,,, ,, ,,., :~.:"'.'~..w.,.:~~' ::.".:,.
A/amat: .-1J:!.;0I11U(VO, Pos Kelnusuk, Yogyakarta. Te/p./ F(L't 1I1:~.J) -tj~f184 Antle Po.\" J5i53
Website: smk1sedayu.sch.id Email: smkn_sedayusyahoocorn
SURAT KETERANGAN
Nomor: 257 /1.13.2/SMK.1/PL/2016
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama
NIP
Pangkat, Golongan Ruang
Jabatan
· ANDI PRIMERIANANTO,M.Pd
: 19611227 198603 1 011
· Pembina, IV/a
Kepala Sekolah
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama
NIM
Fakultas
Jurusan
· ARIF MUNAWAR
· 12601244061
· FIK. UNY
· Pendidikan Jasmani dan Kesehatan - S1
Telah f\~elaksanakan penelitian dengan kegiatan sebagai bereikut:
vVaktu . 18.April 2016 sid 26 April 2016
Lak.as; . SMK.1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta
'Tujuan . Penelitian Skripsi
Judul Skripsi : Faktor- faCtor pendukung pembelajaran Jasmani di SMK
Negeri se Kabupaten Bantul.
Demikian surat keterangan ini dibuat semoga dapat dipergunakan seperlunya.
PEI\'IERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH D~AN NON FO.RMAL
SMK NEGERI 1 P~;\NDAK
Alamat: Kadekrowo~Gilangharjo, Pandak, Bantu155761 Telp (0274) 6994381
SURAT KETERANGAN
Nomor: ,as11.13.2 / SMK. 01 / KP 12016
Yang'bertanda tangan di bawah ini PLH Kepala SMK N 1 Pandak:
Nama
NIP
Pangkat I Gol
Jahatan
Instansi
: Maman Lesmana, MT
: 196904181993031004
: Pembina, IV/a
: PLH Kepaia Sekolah
: SMK N 1 Pandak, Bantul
Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama
KTP
Jabatan
Program Studi
: ArifMunawar
:3402102008910002
: Mahasiswa
: S1- Fak. Ilmu Keolahragaan UNY.
Nama tersebut dia.tas telah' selesai melakukan penelitian di SMK N 1 Pandak dari tanggal 29
Maret sId 14 April 2016 dengan judul penelitian " Faktor - Faktor Pendukung Pembelajaran
Jasmani di SMK Negeri Se- Kabupaten Bantul ".
Demikian surat keterangan ini kalni huat, agardapat dipergunakan sebagailnana mestinya.
PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SMK NEGERI 1 PANDAK
Alamat : Kadekrowo, Gilangharjo, Pandak, Bantu155761 Telp (0274) 6994381
SURAT KETERANGAN
Nomor:l?lY", 1.13.2/ SMK. 01 /KP / 2016
Yang bertanda tangan di bawah ini PLH Kepala SMK N 1Pandak :
Nama
NIP
Pangkat / Gol
Jabatan
Instansi
: Maman Lesmana, MT
: 196904181993031004
: Pembina, N/a
: PLH Kepala Sekolah
: SMK N 1 Pandak, Bantul
Dengan ini menerangkan dengan. sesun.gguhnya bahwa :
Nama
KTP
Jabatan
Program Studi
: ArifMunawar
: 3402102008910002
: Mahasiswa
: S1- Fak. TImu Keolahragaan UNY.
Nama tersebut <liatas telah selesai melakukan penelitian di SMK N 1 Pandak dari tanggal 29
Maret sid 14 April 2016 dengan judul penelitian ,~ Faktor - Faktor Pendukung Pembelajaran
Jasmani di SMK Negeri Se- Kabupaten Bantul ".
Demikian surat keterangan ini kami bua~ agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
PEMERINTAH KABUPATEN BANTUl
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI1 SEWON ;,~~, .. 1OVR~~
lamat: ~ulutan, Pendowoha~o~Sewo~. Bantul, Telp/Fax. (0~74) 64660 .~~T
Website: smkn1sewon.sch.ld Email: smkn1sewon@gmall.comL-..:::::::':::::::::'·'-·'===:":===:!.I
SURAT KETERANGAN
NOMOR: 422/189.a/SEW.K02
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ora. SUDARYATI
NIP : 196008061990032001
Jabatan : Pembina/IV.s
Menerangkan bahwa :
Nama
Perguruan Tinggi Asal
Program 8tudi
NIM
: ARiF MUNAWAR
Universitas Negeri Yogyakarta
PJKR
12601244061
Telah selesai melaksanakan penelitian di S~AKN 1 Sewon dengan judul penelitian: Faktor -,
Faktor Pendukung Pembelajaran Jasmani di SMK Negeri Se-Kabupaten Bantul, pada
tanggal16 April 2016.
Demikian, keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
PEMERINTAH KABUPATENBANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SEKOlAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI1 SEWON .c";~
lamat: Pulutan, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Telp/Fax. (0274) 64660"~~~T
Website: smkn1sewon.sch.id Email: smkn1sewon@gmail.com l-~"':::::':"...=.=.....:.=:::::.======::::!J
SURAT KETERANGAN
NOMOR: 422/189.a/SEW.K02
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ora. SUDARYATI
NIP : 196008061990032001
Jabatan : Pembina/lV.a
Menerangkan bahwa :
i~ama
PergufuanTinggi Asal
Program Studi
NIM
: ARIF MUNAWAR
Universitas Negeri Yogyakarta
PJKR
12601244061
Telah selesai melaksanakan penelitian di SMKN:1 Sewon dengan judul penelitian: Faktor -,
Faktor Pendukung Pembelajaran Jasmani d' SMK Negeri Se-Kaoupaten. Bantul, pada
tanggal 16 April 2016.
Demikian, keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
PEMERI0:T'.i\H KABUPATEN BAN'fUL
DINAS PENDrDrK.~\.' ivlENENGAH DAN NC)N FORMAL
S~/lK 2 SEWON
Alamat: Unit 1: JI. Parangtfltl:" t-(m 7. limbulharjo, Se\von, Bantu1, Telp. 0274-6463472
Unit 2 (Induk): Cangkringmalang. linlbulharjo, Sewon, Bantul, Telp.lFax. 0274-6463179,6463033
emaU- sDJkse'yon?@vaho()sn id \\'eh~ite- \V~W\V smk2se>yop scb id Kode Pos 55) 86 _
SURAT KETERANGAN
Nomor: 421/129
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
NIP
Pangkat / Gol.
Jabatan
Instansi
menerangkan bahwa:
Nama
NIM
Jurusan
Perguruan Tinggi
JuduI Penelitian
: Drs. PII KUSHARBUGIADI, M.T
: 19640115 198903 1 013
: Pembina / IV a
: Kepala Sekolah
: SMK 2 Sewon
: Arief Munavlar
: 3402102008910002
: Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR)
: Universitas Negeri Yogyakarta
: Faktor- Faktor Pendukung Pembelajaran Jasmani Di SMK
Negeri Se- Kabupat~n Bantul
Telah melaksanakan Penelitian di SMK 2 Sewan "pada Hari Senin Tanggal 18 April 2016.
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, agar dapat dipergunakan sebagailnana
mestinya.
'~ ~~ ~
~<tlJUPA ~~. USHARBUGIADI, M.T
~ - . . 19640115 198903 1 013
PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SMKIDLINGO
Alamat: JI. Patuk-Dlingo KIn. 10, Temuwuh, Dlingo, Bantul, Kode Pos 55783
0.1. Yogyakarta Telp. 08112647100
SURAT KETERANGAN
Nomor: 4?-\ !t';b
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 1 Dlingo :
Nama
NIP
PangkatiGol
Jabatan
Instansi
: Drs. Suyut, M.Pd.
: 196301171991031002
: Pembina, IV/ a
: Kepala
: SMK Negeri 1 Dlingo
dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama
NIK
Jabatan
Program studi
:ARIFMUNAWAR
:3402102008910002
: Mahasiswa
: S-l Fak. Keolahragaan UNY
nama tersebut ,telah selesai melaksanakan penelitian di SMKN 1 Dlingo pada tanggal 18 April
2016, denganjudul "Faktor-faktor Pendukung Pembelajaran Jasmani di SMK Negeri se
Kabupaten Bantul".
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
. uyut, M.Pd.
196301171991031002
PEMERINTAH KABUPATEN 2r:'~~TUL
DINAS PE'NDIDIKAN MENENGAH D~.~~ f,.ON FORrv1AL
SMK NEGERI 1 BANTUL
JI. Parangtritis Km. 11 Sabdodadi Bantul 55702 Telp. 367156
SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/4-1' IBAN.K.01
rUVF'·,::III'aTlI! .:~::)
/0 '?.'.~5.o..~.~~~;'/
ISO.9001-2008
TUV CERT. 01.100.075164
Yang bertanda tangan pada surat ini :
Nama
NIP
Pangkat I Gal
Jabatan
Instansi
Menerangkan bahwa :
Nama
No. Registrasi
Prodi/Fak/Univ
: Ir. Retno Yuniar Owi Aryani
: 19610622 199303 2 005
: Pembina/IVa
: Guru Madya I Kepala Sekolah
: SMKN 1 Bantul
· ARIF MUNAWAR
· 12601244061
· PJKR /Ilmu Keolahragaan/UNY
Benar-benar telah melaksanakan penelitian dengan judul "Faktor-faktor Pendukung
Pembelajaran Penjaskes di SMK Negeri Se-Kabupaten Bantul"
Oemikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
~~,.//\'(;.~\t.NGAr11'"">'"p/'.. ,,~,.., <....~.~ ...... "/1+~'~:~arH~::~:~P:ttl 2016
.1/ f.,j' !/Kepala SJiKotat1\!/~~; ..
'·'··ff~·(R.ejtf\Q?yunlarDwlAryanl
Nlp~"':"'l9610622 199303 2 005
PEMER10rr~A.f--I KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIl-(/\N MENENGAH DAN NON FORi'v1 ..A.L
SMK 1 KASIHAN
PrUQran1 Keahlian Seni Pertunjukan
Kompetensi : Seni Kar71\\Oitan, Seni Tari, Seni Pedalangan dan Seni Teater
Jalan PG. Madukis1110 Bugisan Yogyakarta 0 55182 c-~ (027-t) 37446"7
Website: \V\\'\V.S!ll_~i-yog 'a.sch.id Email: smki.ogva(?;vahoo.com
SURAT KETERANGAN
No: 296/113.2/SMK.l/KM/2016
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
NIP
Pangk.at/Golongan
Jabatan
Drs. SUNARDI, M.Pd
19580919 197903 1 004
Penl.bina Tk. I, IV/b
Kepala Sekolall
Menerangkan dengan sesungguhnya :
Nama
NPM
Fakultas
Perguruan Tinggi
ARIF MUNAWAR
12601244061
IllTIU Keolallragaan
lJniversitas Negeri Yogyakarta
Telah secara nyata mengadakan penelitiall di SMK Negeri 1 Kasihan Bantul dengan judul :
"FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG PEMBELAJARAN' 'JASMANI DI SMK NEGERI SE -
KABUPATEN BANTUL ", yang dilaksanakan pada tangg~{9Mei 2016.
Dernikian Surat Keterangan ini kanli berikan Ulltuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
PEMERINTAI-I KABUPATEN B.t\NTUL
DINAS PENDIDlKAN rvlENENGAH DAN NON FORMAL
SMK NEGERI 2 KASIHAN (SMM)
11. PG Madukismo Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta Telp/Fax. 0274 374627 Yk 55182
e-nlail smmyk@yahoo.COffi, sekolahnll1sik(iVgnlail.com \veb: slllmyk.sch.id
SURAT KETERANGAN
Nomor: 268/SMK.2/PP/2016
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 2 Kasihan Bantul :
Nama Drs. Samsuri Nugroho
NIP 196103141987031006
Pangkat/Golongan Pembina Tk. I / IVb
Jabatan Kepala Sekolah
Unit kerja Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kasihan Bantul
Dengan ini menerangkan bahwa
Nama
Jurusan/Prog.Studi
No.HP
: ARIF MUNAWAR
: Sl / Fakultas Ilmu Keolahragaan, UNY
: 085726513434
Berdasarkan surat dari BAPPEDA Kabupaten Bantul Nomor : 070/Reg/1434/S1/2016 tanggal29
Maret 2016 perihal Surat Keterangan /Izin , yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di
SMK Negeri 2 Kasihan Bantul pada tanggall1 Mei 2016 denganjudul :
" FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG PEMBELAJARAN JASMANI DI
SMK NEGERI SE-KABUPATEN BANTUL"
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SMK NEGERI 3 KASIHAN BANTUL
( SMSR YOGYAKARTA )
JI. PG. Madukismo (Bugisan) Yogyakarta Kode Pas 55182, TELP./FAX. (0274) 374947
E-mail: smsrjogja@yahoo.comWebSite:smsrjogja.com
SURAT KETERANGAN
Nomor: I () ,.., /1. 13.2/SMK.3/KP/2016
Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Drs. RAKHMAT SUPRIYONO, M.Pd.
NIP : 195804061986031013
Pangkat Golongan : Pembina Utama Muda IIV c
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMK Negeri 3 Kasihan (SMSR Yogyakarta)
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama
NoKTP
Fakultas/Jurusan
Universitas
: ARIF MUN.AWAR
:34021020089100002
: Fakultas IImu Keolahragaan
: Universitas Negeri Yogyakarta
Nama tersebut di atas benar-benar tetah melaksanakan Penelitian di SMK Negeri 3
Kasihan Bantul pada 10 s.d 12 Mei 2016, sebagai bahan Skripsi, dengan judul :
" FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG PEM·BELAJARAN JASMANI 01 SMK NEGERI SE
KABUPATEN BANTUL " ( di SMK Negeri 3 Kasihan Bantul )
UIilr~htOC~~T SUPRIYONO, M.Pd.~
~~~. 95804061986031013
PEMERINT~A.H KABlIPATEN BAN~rl,lL
DINAS PENDIDIKA.1\J MENENGAH Dl\N NON FORl\tIAL
SMK N 1 PAJANGAN
Alamat ;Pajangan Triwidadi Pajangan Bantul Yogyakarta Tip. 027~710J821 (087838373555)
Kode pos :55751, smknlpaianga.n.baDtul~vahoo.com ,smkl pajangan.5cb.id
SURAT KETERANGAN
Nomor :064/1071 PAJ. K.01
Berdasarakan S'urat Dan Bappeda pada tanggal 29 Ivlaret 2016 dengan nonlor
070IReg/1434iSI/20i6 perihal Ijin penelitian dengan ini K~pala SMK N 1 Pajangan bahwa:
. Nama
NIM
Program Studi
Perguruan Tinggi
: ARIF MUNA\VAR
: 12601244061
: Fakultas lImu Keolahragaan
: lJ"1'1ry
telah tnelaksanakan penelitian di SMK N 1 Pajangan pada :
\Vakul : 29 Maret sid 29 Juni 2016
Judul : Faktor-faktor pendukung pembelajaranjasmani di Slv1K Negeri se-
kabupaten .Bantul.
Demikiatl surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
PEl\tERINTAH KABlJPATEN BANTUL
DINAS PENDIDlKA.N MENENG·AH DAN NON FORMAL
SMKI PLERET
Jalan ImogiriTimur Km 09, latiWonokromo PleretBantul, Yogyakarta 55791 Telp: (0274) 4399846,
4399847,
fax: (0274) 4399847 email: smknlpleretlQ),gmaiJ.com website: www.smknlpleret.sch.id
No.
Lamp
Hal
: 423 / 186
: Balasan Jjin Penelitian
Kepada Yth..
Dekan Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta
di Yogyakarta
Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama
NIP
: Titis Sukowanto, S.Pd
: 19640102 198703 1 014
Pangkat/Gol : Pembina IVla
Jabatan : Kepala Sekolah
Berdasarkan Surat dari BAPPEDA Kabupaten Bantul tanggal 29 Maret 2016 Nomor
070IReg/1434/S1/2016 tentang Ijin Penelitian dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : ARIF MONAWAR
P.T / Alamat : Universitas Negeri yogyakarta, Karangmalang Sleman Yogyakarta
NIMlNo.KTP : 3402102008910002
Diijir.kan untuk melaksanakan Penelitian dengan judul "FA.KTOR-FAKTOR PENDUKUNG
PEMB.ELAJARAN JASMANI .01 SM.K NEGERI SE - KABUPATENBANTUL" Inulai 29
Maret s.d 29 Juni 2016.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
~~ .......~~o ANTO, S.Pd
40102 198703 1 014
PEMERINTAH KABlJPATEN BANTUL
DfNAS PENDIDlKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SMK NEGERI 1 SANDEN
JIn. Samas KIn 11, Ngemplak, Srigading, Sanden, Bantul Telp 08112957722
Website: srnknegeri Isanden.sch.id Email: sekolah@smknlsanden.sch.id.
SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.2/(j-S-12016
Yang bertanda tangan di bawah ini ;
Nama
NIP.
Pangkat/Golongan
Jabatan
Menerangkan bahwa ;
: Drs. SLAMETRAHARJA, M.Pd.
: 19640807 199003 1 012
: Pembina IVa
: Kepala SMK. Negeri 1 Sanden
Nama : ARIF MUNAWAR
Perguruan Tinggi : Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
~nN1~o.KTP :3402102008910003
Tema/Judul Penelitian: Faktor-faktor Pendukung Jasmani di SMK NegeriSe-Kabupaten
Bantul
Waktu : 29 Maret 2016 sid 29 Juni 2016.
Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 1 Sanden.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kepada Yth.Guru Penjas SMK N
Se Kabupaten Bantul
~i Tempat
Dengan honnat,
Dalam aktifitas dan kesibukan BapaklIbu saat ini, saya mohon dengan hormat
kesediannya untuk meluangkan waktu sejenak untuk mengisi angket ini dalam
membantu tugas peneIitian yang saya laksanakan. Angket ini bukan merupakan
suatu penilaian dari fakultas atau manapun, o!eh karena itu jawablah pertanyaan
ini sesuai dengan keadaz..'1 yang Bapak/Ibu rasakan.
Kerahasiaan jawaban Bapakllbu dijamin aman sehingga saya mohon kejujuran
bapaklibu dalam mengisi angket ini. Tujuan angket ini sebagai penelitian
"Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran Penjas Di SMK Negeri Se Kabupaten
BantuJ. Atas kerelaan Bapak!Ibu untuk mengisi angket ini saya ucapkan
terimakasih.
y o.gyaka~ Maret 2016
Nama Guru Penjas
Asal Sekolah
Petunjuk Pengisian
Dalam angket ini terdapat 36 pemyataan yang merupakan salah satu cara
untuk mengetahui tentang faktor-faktor pendukung pembelajaran pendidikan
jasmani.
Bacalah pemyataan ini dengan seksama,kemudian jawablah pernyataan
yang teIah disediakan menuruh hati nurani Bapak/Ibu yang sebenarnya dengan
member tanda ("> pada koIom yang tersedia Pilih salah satu skala penilaian yang
paling sesua~ yaitu :
SS (SangatSetuju)
S (Setuju)
TS (Tidak Setuju)
STS (Sangat Tidak Setuju)
No Pernyataan SS S TS STS
1. Dalam satu kelas siswa memiliki
bakat olahraga yang bermacam-
macam
2. Di sekolall ada kegiatan
ekstrakulikuler olahraga untuk
menyalurkan bakat siswa.
3. Siswa kurang termotivasi untuk
mengikuti pelajaran pendidikan
jasmani.*
·-
No
Pernyataan SS S TS STS
4. Siswa hanya senang pada pelajaran
pendidikan jasmani yang jenisnya
permainan.*
5. Siswa mudah mengeluh lelah bila
sedang praktek pembelajaran
penJas.
6. Dalam satu kelas kondisi kesehatan
anak tidak sarna.*
7. SiS\.V3 berperan aktif pada saat
pelajaran pendidikan . .Jasmanl
berlangsung.
8. Tidak semua contoh yang
diberikan oIeh guru bisa dilakukan
oleh siswa.*
9. Semua pertanyaan dari siswa bisa
dijawab oleh guru.
10. Untuk mengaJar Penjasorkes di
SMK, tingkat pendidikan guru
hams Sl.
11. Untuk mengaJar Penjasorkes di
SMK, guru harns lulusan dari
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan
Rekreasi..
No
Pernyataan
SS S TS STS
12. Saat pelajaran praktek guru
menggunakan alat dan fasilitas
yang ada.
13. Guru menggunakan media gambar
untuk menyampaikan materi saat
praktek.
14. Guru datang tepat waktu.
15. Gum selalu menggunakan pakaian
olahraga saat mengajarpraktek.
16. Guru selalu mengecek kondisi
siswa sebelum praktek.
17. Guru ramah terhadap sis\va
18. Guru mencantumkan metode
pembelajaran dalam RPP.
19. Guru menggunakan metode yang
bervariasi dalam proses
pembelajaran.
20. Metode yang dipilih oleh gu~
disesuaikan dengan tujuan yang
hendak dicapai.
21. Guru memodifIkasi alat ...
pembelajaran.
No
Pernyataan 55 S TS STS
22. Seluruh materi yang ada di standar
isi dan standar kelulusan
disesuaikan dengan sekolah.
23. Alokasi waktu untuk pembelajaran
penyesuaikan tingkat satuan
pendidikan.
24. Guru mengaJar sesual standar
-kompetensi dan kompetensi dasar.
25. Format silabus dan RPP sesual
dengan ketentuan dari Badan
Standar NasionalPendidikan.
26. Guru menggunakan pnnslp
progresif dalam proses
pembelajaran{dari yang mudah ke
yang sulit).
27. Alat olahraga pennainan di sekolah
Iengkap.
28. Alat olahraga atletik di sekolah
lengkap.
29. Alat olahraga senam di sekolah
Iengkap.
30. Jumlah alat praktek yang tersedia
tidak berimbang dengan jumlah
Slswa.
;No
Pernyataan SS S TS STS
31. Sekolah menyediakan dana untuk
ketersediaan alatifasilitas.
32·. Kondisi seluruh alat untuk
pembelajaran Penjasorkes baik.
33. Tersedia perkakas untuk
pembelajaran senam
34. Di sekolah tersedia lapangan untuk
pembelajaran.
35. Di sekolah tersedia gudang
penYlrnpanan saralJa prasarana
olahraga
36. Gudang cukup untuk menampung
sarana dan prasarana olahraga yang
dimiliki sekolah.
Cases Excluded8
Total
o
22
.0
100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliabili
Cronbach's N of Items
Item Statistics
1_. I M~~~__IStd. DeVi~~~~_1 N _J
IPl I ;j.;:stjJtj .4~L;j1 "L.LP2 3.3636 .49237 22P3 3.4091 .50324 22
IP4
I
2.6818 .64633 22
P5 2.6818 .71623 22
P6 3.4091 .50324 22
P7 2.2727 .93513 22
P8 3.4545 .50965 22
P9 3.2273 .86914 22
P10 2.5909 .73414 22
P11 3.1364 .83355 22
P12 2.5909 .85407 22
P13 3.3182 .56790 22
P14 2.2727 .63109 22
P15 2.8182 .90692 22IP16 I 2.6364 .65795 22P17 3.2727 .70250 22IP18 I 3.4545 .50965 22P19 2.5909 .66613 22P20 3.4545, .5Q9AvS 22
78
IP21
1
3.5000 .51177 221
P22 3~4091 .50324 22
P23 3.1818 .50108 22
P24 3.5000 .51177 22
P25 3.4091 .59033 22
P26 3.3636 .49237 22
P27 3.4091 .50324 22
P28 2.6364 .58109 22
P29 3.4545 .50965 22
P30 3.4545 .50965 22
P31 3.4091 .50324 22
P32 3.4091 .50324 22
IP33 3.3636 .58109 22
P34 2.9091 .81118 22
IP35
I
2.8636 .83355 22
P36 2.7727 .75162 22
P~7 ? aOQ1 071.41; ??
I~;~
I
....~v~. .~, •....,.v
;; I3.5000 .51177
P39 3.0000 .87287 22
P40
I
2.9091 .81118 221
P41 3.4091 .50324 22
P42
1
3.4091 .50324 ~~IP43 3.6818 .56790
P44 2.9091 .52636 22
P45 2.2727 .63109 22
PENDUKUNG 140.0455 13.42874 22
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance Corrected Item- Cronbach's
1+"""", n"'",,+,,A if Item Deleted Total Alpha if Item...Q •• I lJ~IO"C;U
Correlation Deleted
P1 276.7273 701.065 .768 .733
P2 276.7273 708.303 .488 .736
P3 276.6818 705.084 .598 .734
P4 277.4091 703.206 .516 .734
P5 277.4091 694.729 .691 .730
PA ?7A AA1A 7n~ nAA ~QA 7~
79
P8 276.6364 704.147 .625 .734
P9 276.8636 720.028 .012 .741
P10 277.5000 696.833 .618 .731
P11 276.9545 734.807 -.314 .746
Pi? ?77 "nnn 71A "dR 1'.l? 7~a
I~~; I
~I I.V""V..., , l-r.v-T..., • IV&.
:;;:1276.7727 703.232 .590
P14 277.8182 717.965 .088 .740
P15
1
277.2727 700.970 .407
.
733
1P16 277.4545 699.974 .601 .732
P17 276.8182 696.9;8 64-
.
731
1I . bP18 276.6364 701.861 .711 733P19 277.5000 700.357 .582 .733
Ip20
I
276.6364 699.957 .783 .732
P21 276.5909 706.825 .523 .735
IP22
1
276.6818 701.846 .721 .733
P23 276.9091 720.848 .008 .741
D?A ?7P& "ana 7n" 11n "A7 7~
I ~-r ", v.v'"'v'"' ,vv••• v .VVI .,,,,,..,.
P25 276.6818 701.561 .621 .733
P26 276.7273 707.922 .502 .735
P27 276.6818 700.323 .779 .732
P28 277.4545 701.593 .630 .733
P29 278.8384 704.147 .625 .734
P30 276.6364 708.338 .469 .736
P31 276.6818 705.084 .598 .734
P32 276.6818 701.846 .721 .733
P33 276.7273 698.494 .732 .732
P34
1
277.1818 688.251 .762 .728
P35 277.2273 684.851 .820 ' .726
P36 277.3182 690.799 .758 .729
P37 I 277.1818 747.775 -.516 .752P38 276.5909 708.729 .453 .736
P39
1
277.0909 683.420 .814
.
726
1P40 277.1818 697.013 .552 .731
P4; I 276.68;8 700.323 .779 .I~~1P42 276.6818 701.846 .721 .733P43 276.4091 719.682 .043 .740
P44 I 277.1818 723.680 -.093 .742 1P45 277.8182 717.965 .088 .740
PENDUKUNG , 140.0455 1 180.331 ~ 1.000 ~ .916 1
80
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items I
n",,, "',..."" .,"' .. ",...,. "'" "',..,~" ~t'\ ILO.O:>(4~ I
81
401
FAKTOR-FAKTOR PEN DUKLJNG PEMBELAJJ~RAN PENJAS 011 SMK NEG ERI SE KAE~UPA-rEN BANTUL
SISWA GURU
~IO 3 4 3 2 3 2 Ini ~~ 1"'''2 "3 2.' 3 3 3 3 3 3 3 3 37
R2 4 4 4 3 3 1 3 2 It 1~2 3.3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 37
R3 3 3 3 3 3 2 3 3 !~~~f~, 1~3 3 ,3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 39
R4 4 4 4 3 3 1 3 2 H4 3.3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39
RS 3 3 4 3 3 1 3 2 I:tS 3·4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 43
R6 3 3 3 2 3 1 4 2 ' 1~6 3.3 3 ? 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 39
R7 4 4 3 2 3 1 4 2 R7 3.3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 42
R8 3 3 3 2 3 1 3 3 1~8 3.3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 42
R9 4 3 3 3 2 1 3 3 R9 3.3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39
RiO 4 3 3 3 2 1 3 2 Hl0 I 3 ·4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 41
Rl1 3 3 3 3 2 1 3 2 Rl1 3 .3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39
R12 4 4 4 3 3 2 4 3 R12 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 ;3 41
R13 4 4 3 3 3 1 4 2 f~13 2 ·4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 14 44
R14 3 3 3 3 3 1 3 2 2 1~14 3 .3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 14 41
R15 3 4 3 3 3 2 3 3R15 3 .3' 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 13 39
RiG 4 4 3 3 3 2 4 3 RiG 2 .4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 13 48
R17 4 4 3 3 3 2 3 2 1~17 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 13 40
R18 4 4 3 3 3 1 4 2 1~18 3 .4 2 4 3· 4 4 4 4 4 4 4 14 48
Rig 3 3 4 3 3 2 3 2 H19 3 4 2 3 3 3 _ 3 3 4 3 3 3 [3 40
R20 4 4 3 2 3 1 4 1111~20 3 .3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 !3 38
R21 4 3 3 2 3 2 3 2 R21 3 .3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ,3 40
R22 4 4 4 1 3 1 3 2 f~22 4 .4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 :4 46
R23 4 4 4 1 3 1 4 2 1;';"'\:;'123 1~23 4 ·4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 14 51
R24 4 4 3 2 3 2 3 2 ,~ /:23 H24 4 .2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 \3 37
R25 4 4 3 2 2 2 3 2E~~~H25 3 .3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 13 38
R26 4 4 . 3 2 2 1 3 2.~t:~j R26 2 .3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 13 40
R27 4 3 3 3 3 3 4 21~tfi~1,f;{'ill;! 1~27 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 :4 49
R28 3 3 4 2 3 2 3 3 ·':;';';23 1~28 3 .3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 13 39
R29 4 4 3 2 3 1 3 ~ :~);~!!~.'!~:,~ f~29 3 .3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 14 43
R30 4 4 3 2 3 2 3 2 I:;-,,;;:}'- 3 f~30 3 .3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 i 3 38
R31 4 4 4 2 3 1 3 21 R31 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 13 42
R32 4 4 3 2 2 1 3 2 v R32 2 .3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 ;3 40
R33 3 3 4 3 3 2 3 2If~Ii~~~~": f:t33 :3 ,4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 40
121 119 109 81 93 4·8 1108 73r;~;:~~rl!52 97 1110 96 1.04 85 108 113 110 110 1'04 110 107 105 1359
3 3 3 3 2 2 2 3 3~ 2 2 3 2 2 97
3 3 3 3 2 2 2 2 3' 2 2 3 2 2 98
3 3 3 3 2 2 2 3 2~ 3 3 3 3 3 104
3 3 3 3 2 2 2 2 3; 3 3 3 3 3 104
3 3 ·3 3 3 2 2 3 3' 3 3 3 3 3 109
3 3 3 . 3 2 2 2 4 2~ 2 3 3 3 2 101
3 3 3 4 2 2 2 3 3t 2 f 3 3 3 2 107
3 3 3 3 2 2 2 3 3~ 3 3 3 3 3, 106
3 3 3 3 2 2 2 3 2~ 2 3 3 3 3; 102
3 3 3 3 2 2 2 2 3~ 2 3 3 3 3 102
3 3 3 3 2 2 2 3 ':it 2 3 3 3 3 100... ~
3 3 3 3 3 2 2 3 3~ 2 3 3 3 3 111
3 3 3 3 2 2 2 3 3~ 3 3 3 3 3 111
3 3 3 3 2 2 2 2 2l 2 3 3 3 3 103
3 3 3 3 3 3 2 2 2t 3 3 3 3 3 106
3 3 3 3 3 2 2 3 3~ 3 3 3 3 3 118
3 3 3 4 4 3 3 2 ~~ 3 3 3 3 3 111
4 4 4 4 2 2 3 2 l1~ 3 3 2 3 2 118
3 3 3 3 3 3 3 2 4~ 3 3 3 3 3: 108
3 4 3 3 2 2 2 2 3~ 2 2 3 2 2 99
3 3 3 3 3 2 2 3 3~ 2 2 3 2 2 101
3 4 4 4 3 3 2 2 3~ 3 3 3 4 3 115
3 4 4 4 2 3 3 2 2~ 3 3 3 4 3 1 122
3 3 4 3 2 2 2 3 2; 2 2 3 3 3 101
3 3 3 3 2 2 2 3 2; 2 2 3 3 3 100
3 3 3 3 3 3 3 3 2~ 3 3 4 4 3 109
3 3 4 3 3 3 3 2 .!u 3 3 3 3 3 121
3 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3; 107
3 3 - 3 3 2 2 3 3 3 3 1132~ 4 4 4;
3 3 3 3 2 2 2 3 2; 3 3 3 3 3 103
3 3 3 3 2 2 2 3 2~ 3 3 3 3 3 107
3 3 3 3 3 3 3 3 ':J' 3 3 4 4 3 109.... )
3 3 3 3 3 3 3 2 4~ 3 3 3 3 3, 108
100 103 :104 104 .sO 76 76 87 104~ 86 93 101 100 93 3531
Tabel1. Oistribusi Pengkategorian Data faktor-faktor pendukung pembelajaran Penjas di SMK Negeri se Kabupaten Bantul
Diketahui:No Kategori Interval Frekuensi %
1 Sangat Tinggi ~ 117 4 12.12%
2 Tinggi 90 s.d 116,99 29 87.88%
3 rendah 63 s.d 89,99 0 0.00%
4 SangatRendah <63 0 0.00%
Jumlah 33 100%
Nilai Min 97
Nilai Max 122
Mean 107
Median 107
Modus 109
SO 6.56
Mean Ideal
SD Ideal
M+l.5 SO
M-l.5 SO
nilai min ideal
nilai max ideal
1/2 (144+36)
1/6 (144-36)
117
63
36
144
90
18
Tabel 2. Oistribusi Pengkategorian Data dari faktor siswa
Oiketahui:No Kategori Interval Frekuensi %
1 Sangat Tinggi ~29 0 0.00%
2 linggi 22 s.d 28,99 26 78.79%
3 rendah 15 s.d 21,99 7 21.21%
4 Sangat Rendah < 15 0 0.00%
jumlah 33 100%
Nilai Min 20
Nllai Max 27
Mean 22.78
Median 23
Modus 23
SO 1.52
Mean Ideal
SD Ideal
M+1.S SD
M-l.S SO
nilai min ideal
nilai max ideal
1/2(36+8) 22
1/6 (36-8) 4.67
29
15
8
36
Tabel 3. Oistribusi Pengkategorian Data dari faktor guru
Oiketahui:No Kategori Interval Frekuensi %
1 Sangat Tinggi ~ 42,25 8 24.24%
2 Tinggi 32,S s.d 42,24 25 75.76%
3 rendah 22,75 sd 32,49 0 0.00%
4 Sangat Rendah < 22,75 0 0.00%
Jumlah 33 100%
Nilai Min 37
Nilai Max 51
Mean 41.18
Median 40
Modus 39
SO 3.6
Mean Ideal
SD Ideal
M+l.5 SO
M-l.5 SO
nilai min ideal
nilai max ideal
1/2 (52+13) 32.5
1/6 (52-13) 6.5
42.25
22.75
13
52
19.99
10.01
5
25
1/2 (25+5) 15
1/6 (25-5) 3.33
M+1.5S0
M-l.5 SO
nilai min ideal
nilai maxJdeal
Mean Ideal
SO Ideal
Diketahui:
NiiaiMin 15
Nltai Max 20
Mean 15.87
Median 16
Modus 15
SO 1.22
Tabel 4. Distribusi Pengkategorian Data dari faktor kurikulum
- -
No Kategori Interval Frekuensi %
1 Sangat Tinggi ~ 19,99 1 3.03%
2 Tinggi 15 s.d 19,98 32 96.97%
3 rendah 10,01 s.d 14,99 0 0.00%
4 Sangat Rendah < 10,01 0 0.00%
Jumlah 33 100%
Tabel 5. Distribusi Pengkategorian Data dari faktor sarpras
No Kategori Interval Frekuensi %
1 Sangat Tinggi ~ 32,5 0 0.00%
2 Tinggi 25 s.d 32,49 29 87.88%
3 rendah 17,5 s.d 24,99 4 12.12%
4 Sangat Rendah < 17,5 0 0.00%
jumlah 33 100%
Diketahui:
NiiaiMin 22
Nitai Max 32
Mean 27.15
Median 27
Modus 27
SO 2.67
Mean Ideal
SO Ideal
M+l.SSD
M-l.S SD
nilai min ideal
nilai max ideal
1/2 (40+10)
1/6 (40-10)
32.5
17.5
10
40
25
5
label 6. Sumbangan Presentase Per Faktor
No Faktor X
'Total %
1 Siswa 752 21.3
2 Guru 1359 38.49
3 Kurikulum 524 14.84 .
4 Sarana prasarna 896 25.37
Jumlah 3531 100%
Lamplran 8. Dokumentasl Penelltlan

